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Desa Mattiro Tasi yang mempunyai luas wilayah 3,75 km2, merupakan salah 
satu desa yang ada di Kabupaten Pinrang yang terletak di wilayah pesisir barat. 
Pengaruh keadaan alam yang berupa dataran dan berada di pinggir pantai 
mengakibatkan sebagaian besar penduduknya beraktifitas di wilayah pesisir 
pantai sebagai petani tambak dan nelayan. Fenomena yang terjadi saat ini 
sangat memprihatinkan dimana eksploitasi wilayah pantai telah mengancam 
kelestarian lingkungan dan ekosistem pesisir. Maka dari itu penelitian dengan 
topik Penilaian Kondisi Ekologi Sempadan Pantai berdasarkan kondisi 
oseanografi, lebar sempadan pantai serta kondisi vegetasi pantai sangat penting 
dilakukan untuk Mengetahui lebar sempadan pantai, mengidentifikasi jenis, 
kerapatan jenis, dominansi jenis serta persentase penutupan tumbuhan pantai, 
menguatkan kembali fungsi pantai sebagai aset yang merupakan milik seluruh 
manusia sehingga penting untuk menjaga kelestariannya. Stasiun pengamatan 
terdiri atas 3 stasiun dan tiap stasiun terdiri dari 3 plot dengan jarak tiap plot 25 
meter yang diletakkan secara vertikal dari garis pasang tertinggi ke arah daratan. 
Berdasarkan hasil penelitian yg telah dilakukan mulai Januari sampai Juni 2014 
maka di dapatkan  rata-rata air pasang tertinggi sebesar 1,48meter, maka 
diperoleh lebar daerah sempadan pantai desa Mattiro tasi yaitu 143meter yang di 
ukur dari batas air pasang tertinggi ke arah daratan. Pada daerah sempadan 
pantai ditemukan 15 Jenis tumbuhan pantai, 5 jenis dari kelompok pes-caprae 
dan 10 Jenis dari kelompok Barringtonia. Penutupan terbesar ditemukan pada 
stasiun III.3 dengan nilai 52.7 % dan persen penutupan terendah ditemukan 
pada stasiun I.3  dengan  nilai 29.6 %.  
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan jenis flora dan 
fauna dengan tipe hutan yang bervariasi di dunia, sehingga Indonesia dikenal 
sebagai negara ”mega biodiversity” ketiga setelah Brazil dan Zaire. 
Keanekaragaman yang tinggi ini didukung oleh wilayah yang luas dengan 
banyak kepulauan dan berada di daerah tropis. Indonesia memiliki sekitar 17.508 
pulau dengan panjang pantai sekitar 81.000 km, masing-masing mempunyai ciri 
khas tersendiri dan memiliki potensi sumberdaya yang produktif. Diperkirakan 
Indonesia juga memiliki 90 tipe ekosistem, baik di daratan maupun perairan dan 
terdapat 15 formasi hutan alam yang tersebar dari ujung barat dari Sabang 
sampai ujung Timur di Merauke yang merupakan habitat utama banyak spesies 
tumbuhan dan hewan. 
Namun, seiring dengan laju pertambahan penduduk dan dinamika 
pembangunan regional yang tidak taat asas kelestarian lingkungan hidup, tipe 
hutan tersebut akhir-akhir ini mulai mengalami kerusakan yang berarti. Data 
menunjukkan bahwa luas vegetasi pantai dari tahun ke tahun cenderung 
menurun, jika pada tahun 1996 luas vegetasi pantai mencapai 180.000 ha 
sampai tahun 2004 hanya tersisa 78.000 ha. 
Rusaknya ekosistem hutan pantai dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan terutama berkaitan dengan abrasi pantai, intrusi air laut, 
perubahan iklim mikro, dan turunnya nilai produktivitas hayati di ekosistem 
pantai. Pada tahun 1997 tercatat lebih dari 60 lokasi pantai dan muara di 17 
propinsi telah terjadi bencana abrasi pantai diantaranya di seluruh pantai utara 
Jawa, pantai timur Sumatera, dan pantai Sulawesi Selatan. Selain itu juga 





tahun 2030 akibat naiknya permukaan air laut seiring dengan perubahan iklim 
global dan rusaknya ekosistem pesisir bukanlah hal yang tidak mungkin jika 
keadaan ini terus berlanjut (Mahfudz, 2012). 
Potensi sumberdaya alam dan jasa lingkungan yang ada di wilayah pesisir 
terkenal paling produktif dan mempunyai makna yang sangat penting. Fakta 
menunjukkan bahwa jumlah masyarakat pesisir 16,4 juta orang sebanyak 5,3juta 
jiwa di antaranya rakyat Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan dan 
menggantungkan hidupnya di wilayah pesisir dan laut dan perlu segera di 
berdayakan. Selain itu, wilayah pesisir dan laut mendukung hampir semua 
kegiatan perikanan Indonesia yang tersebar di wiayah pesisir. Oleh karena itu 
apabila kelestarian dan keberlanjutan pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa 
lingkungan yang ada ingin tetap di pertahankan, maka di perlukan komitmen dari 
semua pihak (stakeholder) untuk menjaga dan mengelola kualitas dan daya 
dukung lingkungan tersebut. 
Dalam dua dekade ini laju pemanfaatan sumber daya pesisir bagi 
pembangunan semakin pesat. Hal ini terlihat dari aktifitas ekonomi yang 
memanfaatkan sumberdaya pesisir dan jasa lingkungannya telah 
menyumbangkan 24,5% gross domestic product. Namun pertumbuhan ekonomi 
tersebut menimbulkan fenomena kerusakan lingkungan pesisir karena 
pemanfaatan sumberdaya pesisir tersebut kurang memperhatikan kaidah-kaidah 
konservasi (Tulungen dkk, 2003). 
Di beberapa kawasan pesisir yang padat penduduknya dan tinggi intensitas 
pembangunanya, terjadi laju kerusakan lingkungan habitat utama pesisir yang 
telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. Kejadian semacam ini sudah 
mengharuskan kita untuk menetapkan suatu pilihan kebijakan dalam rangka 





Kerusakan sumberdaya alam serta meningkatnya konflik pemanfaatan di 
daerah pesisir, maka perlu di terapkan adanya upaya untuk mempertahankan 
daerah pesisir dari beberapa ancaman seperti degradasi habitat, sebagai salah 
satu upaya untuk mempertahankan ekosistem yang ada, maka pemerintah 
merumuskan suatu kebijakan yang disebut jalur hijau. Jalur hijau adalah zona 
perlindungan yang dipertahankan di sepanjang pantai atau sempadan pantai. 
Daerah yang disebut sebagai sempadan pantai tersebut harus di jadikan daerah 
konservasi. Dalam ketentuan Keppres No. 32 Tahun 1990, diatur perlindungan 
sempadan pantai sejauh 100 meter.  
Selain dari itu Pengaturan sempadan pantai juga diisyaratkan dalam Pasal 
31, ayat (1), (2) dan (3) dari UU  No 27 thn 2007 tentang Pengelolaan Wilayah 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, (Juncto UU No 1 Tahun 2014), dimana pasal 
tersebut mengatur tentang penetapan batas sempadan pantai yang ditetapkan 
oleh Pemerintah Daerah dengan mengikuti kondisi dan karakteristik fisik wilayah, 
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.  Peraturan yang 
telah ada tersebut, hendaknnya ditaati, ditegakkan, dan ditindaklanjuti dengan 
aturan-aturan pelaksana dibawahnya baik di tingkat pusat maupun daerah. 
 Pantai Desa Mattiro Tasi yang terletak di Kecamatan Mattiro Sompe, 
Kabupaten Pinrang merupakan wilayah yang sangat rentan terhadap perubahan, 
baik perubahan alam maupun perubahan akibat ulah manusia. Fenomena yang 
terjadi saat ini sungguh sangat memprihatinkan dimana eksploitasi wilayah pantai 
telah mengancam kelestarian lingkungan dan ekosistem pesisir. Desakan 
kebutuhan ekonomi telah menyebabkan wilayah pantai yang seharusnnya 
menjadi wilayah penyangga daratan menjadi tidak dapat mempertahankan 
fungsinya sehingga kerusakan lingkungan pantai pun terjadi. Kondisi ini terjadi di 
Pantai Desa Mattiro Tasi dimana keadaanya semakin mengkhawatirkan. Maka 





kondisi oseanografi, lebar jalur hijau / sempadan pantai serta kondisi vegetasi 
pantai sangat penting untuk dilakukan untuk menguatkan kembali fungsi pantai 
sebagai aset yang merupakan milik seluruh manusia sehingga penting untuk 
menjaga kelestariannya. 
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui lebar sempadan pantai sepanjang Pantai Desa Mattiro Tasi 
berdasarkan rata-rata tunggang air pasut 
2. Mengidentifikasi jenis, kerapatan jenis, dominansi jenis serta persentase 
penutupan tumbuhan pantai pada daerah sempadan pantai Desa Mattiro 
Tasi . 
Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi tentang stabilitas dan prospek pengendalian, pemanfaatan 
daerah sempadan pantai bagi masyarakat serta pihak-pihak yang membutuhkan 
dasar pengambilan keputusan dan perencanaan pengelolaan wilayah pesisir 
terutama bagi instansi dan stakeholder yang terkait.  
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Lingkup Penelitian ini dibatasi pada beberapa parameter yaitu 
pengukuran parameter Oseanografi (pasang surut), mengetahui batas tunggang 
air pasang tertinggi lokal, pengukuran lebar jalur hijau/sempadan pantai, 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Defenisi dan Zona Pantai. 
Pantai merupakan suatu wilayah yang dimulai dari titik terendah air laut 
pada waktu surut hingga arah ke daratan sampai batas paling jauh gelombang 
atau ombak menjulur ke daratan yang ditandai dengan garis pantai. Garis pantai 
(shore line) merupakan tempat pertemuan antara air laut dan daratan. Garis 
pantai ini setiap saat berubah-ubah sesuai dengan perubahan pasang surut air 
laut. 
Umumnya morfologi dan tipe pantai sangat ditentukan oleh intensitas, 
frekuensi dan kekuatan energi yang menerpa pantai tersebut. Daerah yang 
berenergi rendah, biasanya landai, bersedimen pasir halus atau lumpur, 
sedangkan yang terkena energi berkekuatan tinggi biasanya terjal, berbatu atau 
berpasir kasar (Soegiarto, 1993). 
Berdasarkan klasifikasi pantai dari Shepard (Snead, 1982 dalam Sunarto, 
2000), bentuk - bentuk pantai secara alami dapat dibedakan menjadi pantai 
primer dan pantai sekunder. Pantai primer adalah pantai yang morfologinya lebih 
dipengaruhi oleh proses – proses terestrial seperti erosi, deposisi, vulkanisme 
dan diatrofisme, sedangkan pantai sekunder sangat dipengaruhi oleh proses 
marin dan organisme. Pantai sekunder bisa jadi dahulunya pantai primer 
sebelum dipengaruhi oleh proses marin. 
Pantai primer dapat dibedakan menjadi 4 (empat) bentuk yaitu : 
1. Pantai erosi daratan, merupakan pantai yang bentuk lahannya mengalami 
erosi dan sebagian mengalami penggenangan laut. Contohnya : lembah 
sungai  yang tenggelam, pantai erosi glasial yang tenggelam, atau 





2. pantai pengendapan dari darat, merupakan pantai yang terbentuk dari 
akumulasi endapan sungai, endapan glasial, endapan angin, maupun 
longsoran yang langsung mengendap di laut  
3. pantai gunung api, adalah pantai yang terbentuk sebagai akibat dari 
proses vulkanik meliputi pantai leleran larva, pantai tefra, pantai runtuhan 
gunung api atau patahan kaldera dan 
4. pantai struktural, merupakan pantai yang terbentuk oleh pelipatan, 
penyesaran atau pantai intrusi sedimen. 
Pantai sekunder dapat dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu : 
1. Pantai erosi gelombang, merupakan pantai yang terbentuk oleh kerja 
gelombang. Pantai ini dapat memiliki garis pantai yang lurus atau tidak 
beraturan tergantung pada komposisi dan struktur batuan  
2. Pantai pengendapan dari laut, merupakan pantai yang terbentuk oleh 
pengendapan sedimen laut, seperti beting gisik, pulau penghalang, bura, 
rataan lumpur atau rawa garaman dan  
3. Pantai bentukan organisme, yakni pantai yang terbentuk oleh binatang 
dan tumbuhan laut, seperti terumbu yang dibangun oleh alga dan ositer 
serta rawa mangrove. 
Secara umum kondisi dan jenis pantai di Indonesia berdasarkan letak, 
kondisi dan posisi pantai dapat dikelompokan atas pantai berpasir, pantai 
berlumpur, pantai berawa dan pantai berbatu (Sugiarto dan Ekariyono, 1996). 
Berikut ini penjelasan keempat bentuk pantai tersebut : 
a. Pantai Berpasir 
Pantai berpasir merupakan pantai yang didominasi oleh hamparan atau 
dataran pasir, baik yang berupa pasir hitam, abu-abu atau putih. Selain itu 
terdapat lembah-lembah diantara beting pasir. Pantai berpasir tidak 





gelombang secara terus menerus menggerakan partikel substrat. Pantai 
berpasir umumnya dijadikan kawasan wisata pantai karena keindahan 
alamnya. Kawasan pantai berpasir yang sudah berkembang seperti : 
kawasan pantai Sanur dan Kuta (Bali), Pantai Pangandaran, Carita & 
Pelabuhan Ratu (Jawa Barat), Parang Tritis (Yogyakarta), Pantai Natsepa 
& Liang (Maluku). Tumbuhan yang dominan tumbuh adalah kelapa 
(Cocos nucifera), cemara laut (Casuarina equisetifolia), waru laut 
(Hibiscus tiliaceus) dan ketapang (Terminalia catappa). Pada daerah 
pantai berpasir juga terdapat perbedaan pada butiran pasir, ditemukan 
pantai berpasir kasar dan pantai berpasir halus  
Parameter utama yang sangat mempengaruhi daerah pantai berpasir 
adalah 1) pola arus yang dinamis, 2) gelombang yang akan melepaskan 
energinya di pantai, 3) angin yang juga merupakan pengangkut pasir, 4) 
kisaran suhu yang luas, 5) kekeringan, 6) partikel yang padat 
(kekeruhan), dan 7) substrat yang tidak stabil (Hutabarat et al., 2009). 
b. Pantai Berlumpur 
Pantai berlumpur merupakan hamparan lumpur sepanjang pantai yang 
dihasilkan dari proses sedimentasi atau pengendapan, biasanya terletak 
di dekat muara sungai. Lumpur tersebut terdiri atas partikel-partikel halus 
yang mengandung humus atau gambut. Tanah pantai ini mempunyai 
kandungan oksigen yang rendah dan hanya terdapat pada lapisan 
permukaan. Struktur dan komposisi tumbuhan di kawasan pantai 
berlumpur Indonesia merupakan formasi hutan mangrove yang 
didominasi oleh Rhizophora sp., Avicennia sp., Bruguiera sp., Ceriops 
tagal., Sonneratia sp., dan Xylocarpus sp. 





Pantai berawa merupakan daerah yang tergenang air, baik secara 
permanen ataupun temporer. Tanah dan air pantai ini memiliki tingkat 
keasaman yang tinggi. Hutan berawa umumnya ditumbuhi oleh jenis 
tumbuhan seperti nipah (Nypa fruticans), nibung (Oncosperma tigillaria), 
sagu (Metroxylon sago), medang (Decassia cassia), jelutung (Dyera sp.), 
dll. 
d. Pantai Berbatu 
Pantai berbatu merupakan pantai yang berbatu-batu memanjang ke laut 
dan terendam di air. Umumnya terdiri dari bongkahan-bongkahan batuan 
granit. Pantai ini merupakan satu dari lingkungan pesisir dan laut yang 
cukup subur. Kombinasi substrat keras untuk penempelan, seringnya aksi 
gelombang dan perairan yang jernih menciptakan suatu habitat yang 
menguntungkan bagi biota laut. 
Adanya kompleksitas dan keunikan dari pantai tersebut menimbulkan 
berbagai macam persepsi tentang definisi dari zona pantai. Definisi secara umum 
dari zona pantai adalah daerah pertemuan antara daratan dan lautan 
(Prasetya,1997). Definisi formal tentang zona pantai mencakup ruang perairan 
dangkal di laut yang mendapat pengaruh kondisi daratan dan ruang dataran 
rendah yang mendapat pengaruh dari lautan. 
Selain pengertian pantai dan zona pantai tersebut di atas, Triatmodjo  
(1999) memberikan beberapa istilah menyangkut kepantaian sebagai berikut : 
a. Pesisir (coast) adalah daerah darat di tepi laut yang masih dipengaruhi 
laut seperti pasang surut , angin laut dan perembesan air laut. 
b. Sedang pantai (shore) adalah daerah ditepi perairan yang dipengaruhi  
oleh air pasang tertinggi dan air surut terendah.  
c. Daerah daratan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah 





d. Daerah lautan adalah daerah yang terletak di atas dan di bawah 
permukaan laut di mulai dari sisi laut pada garis surut terendah, termasuk 
dasar laut dan bagian bumi di bawahnya. 
e. Garis pantai adalah garis batas pertemuan antara daratan dan air laut, di 
mana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang 
surut air laut dan erosi pantai yang terjadi. 
f. Sempadan pantai adalah kawasan tertentu sepanjang pantai yang 
mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi 
pantai. 
g. Kriteria sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya 
sesuai dengan bentuk dan kondisi fisik pantai, minimal 100 meter dari titik 
pasang tertinggi ke arah daratan. 
 










B. Sempadan Pantai 
1. Definisi Sempadan Pantai 
Menurut Kepmen Kelautan dan Perikanan No. 10 tahun 2002 tentang 
pengelolaan, sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang 
diperuntukkan bagi pengamanan dan pelestarian pantai. Sedangkan Menurut 
Undang-Undang No 27 Tahun 2007 (Juncto UU No.1 Tahun 2014) tentang 
Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, sempadan pantai adalah 
daratan sepanjang tepian yang lebarnya proposional dengan bentuk dan kondisi 
fisik pantai, minimal 100 meter dari pasang tertinggi ke arah darat. Sempadan 
pantai ini berfungsi sebagai: pengatur iklim, sumber plasma nutfah, dan benteng 
wilayah daratan dari pengaruh negatif dinamika laut (Sugito, dkk 2011). 
2. Fungsi Sempadan Pantai 
Kawasan sempadan pantai berfungsi untuk mencegah terjadinnya abrasi 
pantai dan melindungi pantai dari kegiatan yang dapat menganggu/merusak 
fungsi dan kelestarian kawasan pantai. Daerah sempadan pantai hanya di 
perbolehkan untuk tanaman yang berfungsi sebagai pelindung dan pengaman 
pantai, penggunaan fasilitas umum yang tidak merubah fungsi lahan sebagai 
pengaman dan pelestarian pantai (Sugito, dkk 2011). Berdasarkan (Kepres No. 
32 Tahun 1990), tentang Pengelolaan Kawasan Lindung telah ditentukan bahwa: 
a. Perlindungan terhadap sempadan pantai dilakukan untuk melindungi 
wilayah pantai dari kegiatan yang menganggu kelestarian fungsi pantai 
(pasal 13) 
b. Kriteria sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya 
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 meter 
dari titik pasang tertinggi ke arah darat (pasal 14) 
Menurut Noor,  dkk (2006) dikeluarkannya SK Presiden No. 32 Tahun 





terdahulu mengenai jalur hijau.  Peraturan ini memberikan perlindungan yang 
lebih memadai terhadap zona jalur hijau. Menurut SK tersebut, jalur mangrove 
pantai minimal 130 kali rata-rata pasang yang diukur ke darat dari titik terendah 
pada saat surut. Peraturan terakhir mengenai jalur hijau adalah Inmendagri No. 
26 Tahun 1997 tentang Penetapan Jalur Hijau Hutan Mangrove. Peraturan ini 
menginstruksikan kepada seluruh gubernur dan bupati/walikotamadya di seluruh 
Indonesia untuk melakukan penetapan jalur hijau hutan mangrove di daerahnya 
masing-masing (Noor,dkk. 2006).    
Gencarnya pembangunan sarana infrastruktur di kawasan pantai yang 
kurang memperhatikannya daya dukung lingkungan akan menyebabkan 
kerusakan ekosistem pantai dan laut. Tentu saja kerusakan ekosistem itu dipicu 
oleh pola hidup dan paradigma pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat 
bersama pemerintah, kurang mengacu pada kaidah kelestarian lingkungan. 
Apabila kawasan sempadan pantai dapat difungsikan secara optimal maka 
kerusakan perairan nasional dapat diminimalisir. Penentuan garis sempadan 
pantai yang tegas akan memberikan manfaat bagi semua pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal ini para stokeholder, beberapa manfaat tersebut yaitu: 
a. Menjamin terbukanya akses ruang laut kepada nelayan tradisonal 
b. Menjaga kelestarian lingkungan dari ekosistem di wilayah pesisir, 
c. Menjamin keamanan bangunan atau infrastruktur lainnya dari jangkauan 
bencana tsunami dan penempatan daerah evakuasi jika terjadi bencana, 
d. Menjadi patokan penyelenggaran pemerintah dalam menata kawasan 
pesisir/pantai. 
3.   Tinjauan Yuridis Kawasan Sempadan Pantai 
Wilayah pantai dapat di pahami sebagai wilayah tempat bertemunya 





rangka memanfaatkan wilayah pantai dan sumberdaya alam yang terkandung di 
dalamnya. Dalam kaitan ini, pemanfaatan sumberdaya pantai dan ekosistemnya 
melalui peraturan perundang-undangan memiliki kedudukan penting dalam 
upaya memperkecil, mencegah, atau bahkan menghindarkan terjadinya 
tumpang-tindih kewenangan dan benturan kepentingan. Perlu diingat bahwa 
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pantai bersifat lintas sektoral karena 
sektor kelautan melingkupi kewenangan beberapa institusi negara yang memiliki 
bidang kerja yang berkaitan dengan laut; misalnya perhubungan, parawisata dan 
budaya, energi dan sumber daya mineral, serta kelautan dan perikanan. 
Problemnya, institusi-institusi tersebut tidak memiliki platfrom dan arah kebijakan 
pembangunan yang sejalan dalam bidang kelautan. Masing-masing institusi 
negara berjalan sendiri-sendiri tanpa ada koordinasi yang jelas (Sugito, dkk 
2011). 
Tinjauan yuridis sempadan partai mencakup pula status kepemilikan 
kawasan dalam sempadan pantai dan peraturan perundangan yang memuat 
ketentuan lebar kawasan sempadan pantai dihitung dari garis pantai. Dari 
beberapa definisi sempadan pantai yang telah dikemukakan di atas , dapat 
disimpulkan bahwa kawasan sempadan pantai merupakan  kawasan yang 
dikuasai oleh Negara uang dilindungi keberadaanya karena berfungsi sebagai 
pelindung kelestarian lingkungan pantai (Sugito, dkk 2011). Dengan demikian 
kawasan sempadan pantai menjadi ruang publik dengan akses terbuka bagi 
siapapun (public domain). 
Status tanah Negara pada kawasan tersebut mengisyaratkan bahwa negara 
dalam hal pemerintah yang berhak menguasai dan memanfaatkannya sesuai 
dengan fungsinya. Pemanfaatan dan pengelolaan kawasan sempadan pantai 
semata-mata difokuskan untuk kegiatan yang berkaitan dengan fungsi 





Pemerintah sebagai pemegang hak pengelolaan memegang peranan dalam 
mengendalikan pemanfaatannya tersebut, bisa dengan jalan kontrol memberikan 
ijin pemanfaatan bagian-bagian tanah kawasan pantai pada pihak ketiga 
berdasarkan perjanjian. Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban mengadakan 
pengawasan terhadap pengelolaan kawasan pantai oleh pihak ketiga tersebut. 
Selain pengawasan dan kontrol terhadap pemanfaatan kawasan sempadan 
pantai, sebelumnya perlu dilakukan pengetatan pemberian izin lokasi untuk 
pemanfaatan tanah pantai (Sugito, dkk 2011). 
Menurut Pattinaja (2011) Sisi legalitas urgensi sempadan pantai sudah 
tersedia dalam berbagai perangkat peraturan, yaitu: 
1. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
2. Undang-Undang No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir, 
laut dan Pulau-pulau kecil (Juncto UU No.1 Tahun 2014) 
3. Undang-Undang No. 6 Tahun 2006 Tentang Perairan Indonesia 
4. Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
5. Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 
6. Undang-Undang No. 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah 
7. Undang-Undang No. 28 Tahun 2004 tentang Bangunan Gedung. 
8. Undang-Undang No. 32 tentang Pemerintahan Daerah 
9. Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan. 
10. Peraturan Pemerintan No. 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional. 











C.  Vegetasi Pantai 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan garis pantai terluas di Asia 
Tenggara (81.000 km). Di sepanjang pantai tersebut ditumbuhi oleh berbagai 
vegetasi pantai. Salah satunya adalah vegetasi hutan pantai. Istilah hutan pantai 
pertama kali disebutkan oleh Whitford (1911) dalam Mahfudz (2012) sebagai 
salah satu tipe hutan. Kondisi hutan pantai umumnya berbentuk substrat pasir 
serta ditemukan beberapa jenis tumbuhan pioneer. Umumnya lebar hutan pantai 
tidak lebih dari 50 meter dan tidak jelas batas zonasinya dengan tipe hutan 
lainnya serta memiliki tinggi pohon mencapai 25 meter. 
Daerah pantai merupakan daerah perbatasan antara ekosistem laut dan 
ekosistem darat. Karena hempasan gelombang dan hembusan angin maka pasir 
dari pantai membentuk gundukan ke arah darat. Setelah terbentuknya gundukan 
pasir itu biasanya terdapat hutan yang dinamakan hutan pantai. Secara umum, 
hutan ini terletak di tepi pantai, tumbuh pada tanah kering berpasir dan berbatu 
dan tidak terpengaruh oleh iklim serta berada di atas garis pasang tertinggi. 
Daerah penyebaran utama hutan pantai terdapat di Sumatera, Jawa, Bali dan 
Sulawesi. Dilaporkan pada tahun 1990 luas hutan pantai tersisa ± 1 juta hektar 
(Fakuara, 1990) dan pada tahun 1996 tersisa 0,55 juta ha (Sugiarto dan 
Ekariyono, 1996).  
Karakteristik suksesi hutan pantai biasanya didahului oleh dominasi 
tumbuhan merambat yakni Ipomoea pes-caprae yang selanjutnya disebut 
dengan formasi pescaprae. Di belakang formasi tersebut ditemukan formasi 
vegetasi inti hutan pantai yakni formasi Barringtonia. Noor et al, (2006) 
menyebutkan bahwa tumbuhan yang membentuk zonasi yang khas ini dapat 







1. Formasi Pes-caprae 
Formasi ini biasanya berada pada daerah pasang tertinggi dan pada 
semua pantai terbuka di daerah tropika yang sering ditumbuhi kelompok 
spesies perintis yang terpisah-pisah, yang masing-masing mungkin 
mempunyai kerapatan yang agak rendah. Beberapa di antara tumbuhan ini 
tumbuh dari biji yang terapung-apung yang terbawa ombak sampai ke 
batas pasang surut tertinggi. Formasi Pes-caprae diambil dari nama jenis 
herba berbunga ungu, merambat dengan daun tebal seperti kaki kambing, 
Ipomoea pes-caprae atau katang-katang (Convolvulaceae) merupakan 
herba tahunan dengan akar yang tebal. Panjang batang 5-30 m dan 
menjalar, akar tumbuh pada ruas batang. Batang berbentuk bulat, basah 
dan berwarna hijau kecoklatan. Daun Tunggal, tebal, licin dan mengkilat. 
Bunga berwarna merah muda-ungu dan agak gelap di bagian pangkal 
bunga. Buah berbentuk kapsul bundar hingga agak datar dengan empat biji 
berwarna hitam dan berambut rapat. Ukuran: buah 12-17 mm, biji 6-11 
mm. Jenis ini tumbuh liar mulai dari permukaan laut hingga 600 m, 
biasanya di pantai berpasir, tetapi juga tepat pada garis pantai, serta 
kadang-kadang pada saluran air. Ditemukan hampir diseluruh pantai tropis 














Gambar 2 :  Formasi Pes-caprae Pantai Desa Mattiro tasi 





Zona ini memiliki jenis tumbuhan yang mampu tumbuh di tanah yang 
berkadar garam (salinitas) tinggi, mempunyai kemampuan menyesuaikan 
diri pada keadaan pasir yang kering, terhadap angin, terhadap tanah yang 
miskin unsur hara dan terhadap suhu tanah yang tinggi serta memiliki akar 
yang dalam (Anwar et al., 1984; Wong, 2005) dalam (Mahfudz, 2012) 
Tumbuhan yang biasa ditemukan pada formasi ini adalah 1) jenis-jenis 
legum, diantaranya Canavalia maritima & Vigna marina, 2) rumput-
rumputan, diantaranya Cyperus maritima dan 3) semak-semakan yang 
menjalar di atas pasir, diantaranya Spinefex littoreus, Andropogon 
zizanioides dan Thuarea involuta. Marga vegetasi yang ditemukan dominan 
pada formasi ini adalah Ipomoea (Convolvulaceae) dan Canavalia 
(Fabaceae). Pada kebanyakan pantai di Indonesia ditemukan tegakan 
cemara laut (Casuarina equisetifolia) yang berasosiasi dengan formasi pes-
caprae (Monk et al., 2000; Wong, 2005) dalam (Mahfudz, 2012). Selain itu 
juga ditemukan pohon kelapa (Cocos nucifera) dari famili Palmae yang 
tumbuh di wilayah pantai. Secara umum, formasi ini ditemukan hampir di 
seluruh daerah di Indonesia  
2. Formasi Barringtonia 
Formasi Baringtonia, formasi ini merupakan zona terakhir yang 
berbatasan dengan tipe ekosistem hutan lainnya, terdapat pada daerah 
pantai dengan kadar salinitas agak sedikit rendah. Makin jauh dari tepi 
pantai ke arah daratan semakin banyak ditemukan belukar dan pepohonan. 
Tumbuhan pada zona ini berdaun tebal dan mengkilap serta didominasi oleh 
Barringtonia asiatica atau yang dikenal dengan sebutan keben atau butun 
memiliki tinggi pohon antara 15-17 m, bunga putih dengan ukuran besar 
yang mekar pada malam hari dan pembungaan dibantu oleh kelelawar dan 





dengan bantuan air laut. Jenis ini tumbuh pada ketinggian 0-350 m dpl , 
keberadaan spesies tumbuhan yang dominan didaerah adalah speasies 
Pohon Barringtonia asiatica sehingga kemudian disebut dengan formasi 
Baringtonia 
Anwar et al, (1984) dalam (Mahfudz, 2012) menjelaskan bahwa 
Barringtonia asiatica sebagai penciri zona ini tidak selalu terdapat di formasi 
ini. Buah dari pepohonan pada formasi ini mempunyai kemampuan untuk 
tetap mengembang di atas air sehingga mudah terbawa oleh arus laut. Buah 
Barringtonia dapat mengapung selama berminggu-minggu atau berbulan-
bulan tanpa mengalami kerusakan. 
Jenis tumbuhan yang menyusun struktur dan komposisi zona ini adalah 
Butun (Barringtonia asiatica), nyamplung (Calophyllum inophyllum), 
ketapang (Terminalia catappa), Hernandia peltata, Cerbera manghas, 
Erytrina orientalis, Pongamia pinnata, Hibiscus tiliaceus, guettarda speciosa, 
Morinda citrifolia, Sophora tomentosa, dll. Vegetasi yang lain adalah 
Euphorbia atoto, Vitex ovata, Scaevola taccada, Tournefortia argentea, 
Crinum asiaticum L, Pandanus tectorius dan Opuntia elatior Mill. Secara 
umum jenis vegetasi pohon (berkayu) yang tumbuh di hutan pantai dapat 
ditemukan di hutan pantai Asia Tenggara.  Vegetasi pada zona ini toleran 
terhadap hembusan garam (air asin), terhadap tanah yang miskin hara dan 
masa kering secara musiman (Anwar et al., 1984) dalam (Mahfudz, 2012). 
Fauna yang lazim ditemukan di zona ini adalah kadal dan penyu. 
Zona ini juga rentan terhadap gangguan, terutama aktivitas pengambilan 
kayu bakar dan kegiatan eksploitasi lainnya. Formasi barringtonia biasanya 
menempati areal yang tidak luas yaitu 25 - 50 m pada daerah yang landai 
dan akan berkurang luasnya di pantai yang terjal dan berbatu-batu. Menurut 





ditumbuhi dengan pohon yang kanopinya dan kehadiran tumbuhan bawah 
yang cukup rapat. Jika terganggu dan terbuka, maka biasanya daerah ini 
ditumbuhi oleh paku-pakuan, rumput, jahe-jahean dan herba 
 
Gambar 3 :  Formasi Barringtonia Pantai Desa Mattiro tasi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2013) 
C. 1   Fungsi Vegetasi Hutan Pantai 
Selama ini masyarakat Indonesia menganggap remeh fungsi dan manfaat 
yang diberikan oleh hutan pantai sehingga banyak menimbulkan situasi dimana 
sumber alam ini menjadi terabaikan. Masyarakat Indonesia mulai sadar setelah 
melihat dan merasakan manfaat hutan pantai melindungi masyarakat beserta 
harta milik mereka dari serangan tsunami dan bencana pantai lainnya. Masih 
banyak fungsi dan manfaat lain dari keberadaan ekosistem hutan pantai yang 
selama ini telah dirasakan oleh manusia. Masing-masing fungsi tersebut 
digolongkan di dalam fungsi fisik, ekologi maupun ekonomi-sosial. Selanjutnya 
dapat dijelaskan fungsi-fungsi tersebut sebagai berikut : 
a. Fungsi Fisik Vegetasi Pantai 





Pantai Indonesia rawan terhadap tsunami. Daerah pantai yang rawan 
adalah pantai bagian barat Sumatera, pantai selatan Jawa, pantai utara dan 
selatan NTB dan NTT, kepulauan Maluku dan Maluku Utara, pantai utara Papua 
dan hampir garis pantai Sulawesi (Dahuri, 2007). Hutan pantai bersama dengan 
hutan mangrove mampu meredam amukan gelombang tsunami dengan dua cara 
yakni, pertama, hutan pantai memecah gelombang air laut yang datang dan 
memperlambat kecepatan arus laut dan kedua, hutan pantai berperan sebagai 
kanal alami sehingga memperkecil volume air yang masuk ke wilayah daratan 
 Mereduksi Terjadinya Abrasi Pantai 
Faktor yang menentukan terjadinya abrasi adalah energi arus atau 
gelombang laut, kondisi fisik tanah dan tingkat penutupan lahan. Tingkat  
penutupan oleh vegetasi pantai menjadi penentu terjadinya abrasi pantai melalui 
mekanisme pengikatan dan stabilisasi tanah pantai. Jika abrasi ini tidak 
dikendalikan selain menyulut peyusutan laut ke daratan juga mengkatalis 
terjadinya sedimentasi di sekitar pesisir pantai. 
 Melindungi ekosistem darat dari terpaan angin dan badai sekaligus 
sebagai pengendali erosi pasir pantai 
Vegetasi pantai dapat melindungi bangunan dan budidaya tanaman 
pertanian dari kerusakan akibat badai atau angin yang bermuatan garam dengan 
cara menghambat kecepatan dan memecah tekanan terpaan angin yang menuju 
ke pemukiman penduduk. Mekanisme tersebut terjadi karena pohon-pohon di 
hutan pantai umumnya besar (tinggi) dan rindang (Goltenboth et al., 2006) dalam 
(Mahfudz, 2012). 
 Sebagai daerah pengontrol siklus air dan proses intrusi air laut. 
Mekanisme ini dapat terjadi melalui dua cara yakni dengan mempertahankan 





Keberadaan vegetasi di wilayah Pantai akan menjaga ketersediaan cadangan air 
permukaan yang mampu menghambat terjadinya intrusi air laut ke arah daratan. 
Kerapatan jenis vegetasi di sempadan pantai dapat mengontrol pergerakan 
material pasir akibat pergerakan arus setiap musimnya. 
b. Fungsi Ekologi Vegetasi Pantai 
 Sebagai Habitat Flora, Fauna dan Sebagai Tempat Bertelur 
Hutan pantai dijadikan sebagai tempat penting bagi berbagai jenis penyu 
untuk bertelur. Salah satu faktor pendukungnya adalah tekstur pasir kwarsa yang 
didominasi oleh vegetasi pantai berupa tanaman pandan (Pandanus tectorius). 
Hasil penelitian di beberapa pantai menunjukan bahwa sarang-sarang telur 
penyu yang padat ditemukan pada persentase penutupan oleh tumbuhan 
pandan (Pandanus tectorius) sebesar 40,4-85,2%. Ada sekitar 43 pantai di 
Indonesia yang dijadikan tempat untuk bertelur penyu (Jauhari et al. 1999) dalam 
(Mahfudz, 2012). Bahkan salah satu kawasan pantai di Indonesia yang 
merupakan salah satu dari 6 tempat peneluran terbesar di dunia yakni kawasan 
pantai Jamursba Medi, Sorong. 
 Jasa kesehatan lingkungan 
Hutan pantai juga berfungsi sebagai pengendali pemanasan global dan 
perubahan iklim, melalui penyerapan karbon dan memelihara iklim mikro. 
Mekanisme tersebut terjadi melalui proses fotosintesis yang terjadi pada daun 
tanaman dimana tumbuhan akan menyerap karbondioksida (CO2) dan 
melepaskan zat oksigen (O2). Keberadaan oksigen menjadi sangat penting bagi 
kesehatan makhluk hidup di bumi termasuk manusia. 
c. Fungsi Sosial dan Ekonomi Vegetasi Pantai 





Wisata pantai merupakan salah satu bentuk kegiatan wisata bahari atau 
wisata kelautan. Wisata pantai sendiri didefinisikan sebagai wisata yang objek 
dan daya tariknya bersumber dari potensi bentang laut (seascape) maupun 
bentang darat pantai (coastal landscape). Pada bentang laut dapat dilakukan 
kegiatan wisata diantaranya berenang (swimming), memancing (fishing), 
bersampan yang meliputi mendayung (boating) dan snorkeling, berselancar yang 
meliputi selancar air (wave surfing) dan selancar angin (wind surfing), dll. 
Sedangkan pada bentang darat kegiatan yang dapat dilakukan berupa 
olahraga susur pantai, bola volly pantai, bersepeda pantai, panjat tebing pada 
dinding terjal pantai (cliff) dan menelusuri gua pantai. Disamping itu, bermain 
layang-layang, berjemur, berjalan-jalan melihat pemandangan, berkuda atau naik 
dokar pantai merupakan kegiatan lain dari rekreasi bentang darat pantai. 
 Penghasil bahan baku industri kosmetik dan biodisel. 
Jenis tumbuhan yang tumbuh di hutan pantai mengandung bahan-bahan 
kimia yang dapat digunakan untuk kepentingan industri kosmetik, diantaranya : 
keben (Baringtonia asiatica), ketapang (Terminalia cattappa), dll. Sedangkan 
tanaman pantai yang berpotensi untuk dijadikan sebagai biodisel adalah 
nyamplung (Callophyllum inophyllum) dan kranji (Pongamia pinnata Merril). Biji 
nyamplung segar mengandung minyak 40-55 %-b dan jika dalam kondisi kering 
mengandung 70-73%-b. Bahan aktif yang terkandung dalam biji nyamplung 
adalah Inophylum A-E, Calophylloide dan asid calophynic. Minyak dari biji 
tanaman nyamplung ini sudah lama digunakan untuk penerangan di beberapa 
daerah seperti Maluku. 





Vegetasi yang tumbuh baik di ekosistem hutan pantai memiliki potensi 
ekonomi yang tinggi karena banyak mengandung zat bioaktif tinggi dibidang 
kedokteran. 
 Sumber Penghasil Bioenergi 
Vegetasi hutan pantai dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan 
bangunan, kayu bakar, arang, pulp dan kertas, Dll. Contoh : Pongamia pinnata, 
Callophylum inophylum, Terminalia cattapa, Casuarina equisetifolia, Intsia bijuga 
dll. Jenis Casuarina equisetifolia pada umur 7-15 tahun produksi kayu bakarnya 
dapat mencapai 37-74 ton per hektar (Sukresno, 2007). 
 Sebagai Tempat Budidaya Pertanian 
 Mendukung kegiatan penelitian dan pendidikan. 
Daerah pantai merupakan laboratorium hidup yang sempurna untuk belajar 
ilmu lingkungan, geografi, sejarah dan banyak bidang studi lain karena 
kompleksitas ekosistem alami yang dimiliki. 
D. Pasang Surut 
Pasang surut adalah perubahan ketinggian muka air laut karena gerak 
gravitasi bulan dan matahari dan benda langit lain pada perputaran bumi 
(Pratikto, et al 1997). 
Pasang surut adalah fluktuasi muka air laut karena adanya gaya tarik benda-
benda langit, terutama matahari dan bulan terhadap massa air laut di bumi. 
Elevasi muka air tertinggi (pasang) dan muka air terendah (surut) sangat penting 
untuk perencanaan bangunan pantai. 
Pasang surut mengakibatkan kedalaman air di pantai selalu berubah 
sepanjang waktu, sehingga diperlukan suatu elevasi yang ditetapkan 





a. Muka air tertinggi (Highest High Water Level, HHWL), adalah air tertinggi 
pada saat pasang surut purnama atau bulan mati. 
b. Muka air tinggi rata-rata (Mean High Water Level, MHWL) adalah rata-
rata muka air tertinggi yang dicapai selama pengukuran minimal 15 hari 
c. Muka air laut rata-rata (Mean Water Level, MWL) adalah muka air rata-
rata antara muka air tinggi rata-rata dan muka air rendah ratarata. 
d. Muka air terendah (Lowest Low Water Level, LLWL) adalah air terendah 
pada saat pasang surut purnama atau bulan mati. 
e. Muka air rendah rata-rata (Mean Low Water Leve,l MLWL) adalah rata-
rata muka air terrendah yang dicapai selama pengukuran minimal 15 
hari. 
Secara umum pasang surut diberbagai daerah di Indonesia dapat dibagi 
menjadi 4 jenis (Triatmodjo, 1999), yaitu: 
1. Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide), yaitu pasang yang 
memiliki sifat dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan juga dua kali 
surut dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut terjadi berurutan 
secara teratur. 
2. Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide), yaitu tipe pasang surut yang 
apabila dalam satu hari terjadi satu kali pasang dan satu kali surut. 
3. Pasang surut campuran condong ke harian ganda (Mixed Tide Prevailling 
Semidiurnal), yaitu pasang surut yang dalam sehari terjadi dua kali 
pasang dan dua kali surut, tetapi tinggi dan periodenya berbeda. 
4. Pasang surut campuran condong ke harian tunggal (Mixed Tide 
Prevealling Diurnal), yaitu dalam satu hari terjadi satu kali air pasang dan 
satu kali air surut, tetapi kadang untuk sementara waktu terjadi dua kali 






Pada diurnal tide dan semi diurnal tide, muka air tertinggi harian disebut 
dengan high water dan muka air terendah disebut dengan low water. Sedangkan 
pada mixed tide, muka air tertinggi harian disebut dengan higher high water dan 
muka air tertinggi harian yang lebih rendah disebut dengan lower high water. Dan 
muka air terendah harian disebut dengan lower low water, sedangkan muka air 
terendah yang lebih tinggi disebut higher low water.  
 
Gambar 4: Tipe-tipe pasang surut di Indonesia. 
(Sumber : Triatmodjo, 1999) 
Pengamatan pasang surut erat kaitannya dengan faktor oseanografi lainnya 
seperti kecepatan arus dan gelombang yang juga dipengaruhi oleh kedalaman, 
kemiringan dan kelandaian suatu perairan. Kisaran pasang surut yang tidak 
terlalu besar baik untuk pengembangan pariwisata pantai khususnya untuk 
kegiatan renang. Hasil pengukuran pasangan surut yaitu nilai Duduk Tengah 
Sementara (DTS) atau tinggi muka rata-rata air laut digunakan dalam koreksi 
pengukuran kedalaman perairan untuk mendapatkan nilai kedalaman 
sebenarnya dari perairan tersebut. 
Perhitungan dengan metode Admiralty, yaitu hitungan untuk mencari harga 
amplitudo (A) dan beda fase (g0) dari data pengamatan selama 15 piantan (hari 





perhitungan dengan metode Admiralty melalui beberapa tahapan seperti 
digambarkan pada Gambar 5 
 
Gambar 5. Diagram alur pengolahan data pasang surut dengan metode admiralty 





Adapun tahapan perhitungan tersebut menggunakan delapan kelompok 
hitungan (skema) dengan bantuan tabel-tabel dari perhitungan metode Admiralty. 
Secara garis besar hitungan dengan menggunakan metode Admiralty adalah 
sebagai berikut: 
1. Kelompok hitungan 1 
Pada hitungan kelompok ini ditentukan pertengahan pengamatan, bacaan 
tertinggi dan terendah. Bacaan tertinggi menunjukkan kedudukan alat 
tertinggi dan bacaan terendah menunjukkan alat terendah 
2. Kelompok hitungan 2 
Ditentukan bacaan positif (+) dan negatif (-) untuk kolom X1, Y1, X2, Y2, X4 
dan Y4 dalam setiap hari pengamatan. 
3. Kelompok hitungan 3 
Pengisian kolom X0, X1, Y1, X2, Y2, X4 dan Y4 dalam setiap hari 
pengamatan. Kolom X0 berisi perhitungan mendatar dari hitungan X1 
pada kelompok hitungan 2 tanpa memperhatikan tanda (+) dan (-). Kolom 
X1, Y1, X2, Y2, X4 dan Y4 merupakan penjumlahan mendatar dari X1, Y1, 
X2, Y2, X4 dan Y4 pada kelompok hitungan 2 dengan memperhatikan 
tanda (+) dan (-) harus ditambah dengan besaran B(B kelipatan 100) 
4. Kelompok hitungan 4 
Untuk pengamatan 15 piantan, besaran yang telah ditambah B dapat 
ditentukan dan selanjutnya menghitung X00, Y00 sampai dengan X4d, Y4d 
dimana: 
- Indeks  00 untuk X berarti X00 
- Indeks 00 untuk Y berarti Y00 
- Indeks 4d untuk X berarti X4d 
- Indeks 4d untuk Y berarti Y4d 





Perhitungan pada kelompok ini sudah memperhatikan sembilan unsur 
utama pembangkit pasang surut (M2, S2, K2, N2, K1, O1, P1, M4 dan MS4). 
Untuk perhitungan kelompok hitungan 5 mencari nilai X00, X10, selisih X12 
dan Y1b, selisih X13 dan Y1c, X20, selisih X22 dan Y2b, selisih X23 dan Y2c, 
selisih X42 dan Y4b dan selisih X44 dan Y4d. Untuk perhitungan kelompok 
hitungan 6 mencari nilai Y10, jumlah Y12 dan X1b, jumlah Y13 dan X1c Y20, 
jumlah Y22 dan X2b, jumlah Y23 dan X2c, jumlah Y42 dan X4d dan jumlah Y44 
dan X4d. 
6. Kelompok hitungan 7 dan 8 
Menentukan besarnya P.R cos r, P.R sin r, menentukan besaran p, 
besaran f, menentukan harga V’, V’’, V’’’ dan V untuk tiap unsur utama 
pembangkit pasang surut (M2, S2, K2, N2, K1, O1, P1, M4 dan MS4), 
menentukan harga u dan harga p serta harga r. 
Akhirnya dari perhitungan ini akan menentukan harga w dan (1+W), 














III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi 
Penelitian Ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2014 yang 
meliputi tahap persiapan, pengambilan data lapangan, analisis data dan 
penyusunan laporan akhir. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Pantai 
Ammani, Desa Mattiro Tasi, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang.  
 
Gambar 6: Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
Alat  dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Global 
Positioning Sistem (GPS) untuk mengetahui posisi stasiun pengamatan, kompas 
geologi untuk menentukan arah transek, kantong sampel sebagai tempat 
sampel, Roll meter (100m) untuk mengukur jarak, Jam digital / Stopwatch untuk 
Mengukur waktu, Tiang skala mengukur kedalaman, Senter sebagai Alat 





menjalar, Kamera Digital untuk dokumentasi kegiatan, Buku Identifikasi untuk 
mengidentifikasi tumbuhan pantai dan alat tulis menulis mencatat data hasil 
pengukuran 
C. Prosedur Penelitian 
1. Tahap awal / persiapan 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan literatur pendukung yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
pengamatan langsung di lapangan, dengan melakukan pengukuran potensi dan 
wawancara langsung dengan masyarakat setempat serta pihak-pihak yang 
terkait 
Pengumpulan data sekunder yaitu dengan cara mengumpulkan dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian, peraturan perundang-undangan, data dari 
DISHIDROS dan instansi yang terkait. 
2. Observasi awal 
Tahap persiapan dilakukan melalui observasi lapangan dan studi literatur. 
Observasi bertujuan mengidentifikasi permasalahan sebagai dasar perencanaan 
penelitian. Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk penguatan kerangka teoritis, 
perumusan masalah, pengumpulan literatur yang berhubungan dengan objek studi 
serta penyusunan kerangka metodologi penelitian. 
3. Penentuan Stasiun 
Stasiun pengamatan terdiri atas 3 stasiun dan tiap stasiun terdiri dari 3 plot 
dengan jarak tiap plot 25 meter yang diletakkan secara vertikal dari garis pasang 
tertinggi ke arah daratan. Prinsip pemilihan lokasi pengamatan dilakukan secara 
purposive sampling yakni didasarkan pada keterwakilan lokasi penelitian secara 
keseluruhan berdasarkan pada luasan sebaran vegetasi dan tingkat kepadatan 






Gambar 7. Stasiun Penelitian 
4. Pengambilan Data Lapangan 
Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap 
berkaitan dengan faktor yang berpengaruh dalam pemilihan lokasi penelitian.  
Data yang dikumpulkan berupa data lapangan yaitu : 
a. Pasang Surut 
Pengambilan data pasang surut dengan menggunakan tiap pasut semi 
permanen untuk memperoleh data perubahan elevasi muka air dengan 
menempatkan rambu pasut pada tempat yang aman, mudah dibaca dan tidak 
bergerak akibat arus dan gelombang. Pemasangan nol rambu terletak di bawah 
permukaan laut pada saat air rendah saat surut besar dan bacaan skala masih 
terbaca pada saat terjadi air tinggi pada saat pasang besar . pengamatan 
dilakukan denagn pembacaan secara langsung ketinggian air pada tiang skala 
dan dicatat secara kontinyu setiap 1 jam pengamatan selama 39 jam kemudian 
membandingkan data dari tabel pasang surut selama 15 hari pengamatan 
Data Pasang surut diolah dengan menggunakan metode admiralty 





surutnya (S0, AK1, AS2, AM2, AO1, AN2, AM4 dan AMS4). Komponen harmonik 
pasut ini digunakan untuk penentuan MSL, Tipe Pasut dan Tunggang Air 
Pasang surut. 
Untuk mencari tunggang air pasut digunakan formula : 
HAT = LAT + 2 (AK1 + AO1 + AS1 + AM2) 
MHHWS = LAT + 2 (AK1 + AO1 ) + AS2 + AM2 
MHHWN = LAT + 2 AK1 + AS2 + AM2 
MSL = S0 
MLLWN = LAT + 2 AO1 + AS2 + AM2 
MLLWS = LAT + AS2 + AM2 
LAT = MSL – AK1 – AO1 – AS2 – AM2  
Keterangan : 
HAT = air tinggi tertinggi 
MHHWS = air tinggi rata – rata pasang purnama 
MHHWN = air tinggi rata – rata pasang perbani 
MSL = rata – rata tinggi muka air laut 
MLLWN = air rendah rata-rata surut pasang perbani 
MLLWS = air rendah rata-rata surut pasang purnama 
LAT = air rendah terendah 
Untuk mencari nilai f pada M2, K2, O1, K1, S2, P1, N2, M4, MS4 menggunakan 
persamaan yang telah ditentukan : 
Nilai f : 
fM2 = 1,0004 – 0,0373 cos N + 0,0002 cos 2N 
fK2 = 1,0241 + 0,2863 cos N + 0,0083 cos 2N – 0,0015 cos 3N 
fO1 = 1,0089 + 0,1871 cos N + - 0,0147 cos 2N + 0,0014 cos 3N 
fK1 = 1,0060 + 0,1150 cos N – 0,0088 cos 2N + 0,0006 cos 3N 





fP1 = 1,0 (Tetap) 
fN2 = fM2 
fM4 = (fM2)2 
fMS4 = fM2 
Berdasarkan hasil dari pengukuran pasang surut maka dapat diketahui 
waktu saat terjadinnya pasang tertinggi yang kemudian dijadikan titik 0 m (nol) 
untuk mengetahui lebar daerah pengamatan sempadan pantai. 
b. Lebar Sempadan Pantai 
Pengukuran lebar sempadan pantai dilakukan setelah melakukan 
pengukuran pasang surut untuk mengetahui batas level air pasang tertinggi. 
Hasil pengamatan pasang surut tersebut  kemudian dijadikan titik acuan untuk 
menentukan lebar sempadan pantai, titik acuan dimaksudkan dengan titik 0 
meter yang ditarik tegak lurus kearah daratan dengan menggunakan rool meter 
dan kompas geologi.  
Berdasarkan diskusi panel daya guna dan batas lebar jalur hijau mangrove 
yang diselenggarakan Oleh Panitia Program MAB Indonesia – LIPI 
menyarangkan agar dipertahankan suatu jalur hijau hutan mangrove dan 
sempadan pantai berdasarkan rumus : 
 
 Dimana : L = lebar jalur hijau 
 p = rata – rata tunggang air pasang (tidal range) 
       (dalam meter) 
 Konstanta 130 diperoleh dari hubungan antara lebar jalur hijau 
berdasarkan penelitian keterkaitan antara produksi organik hutan mangrove dan 
kehidupan biota perairan pantai dengan kisaran pasang-surut, yaitu 400 meter 
jalur hijau terhadap tinggi pasang surut 3 meter (Dahuri, 1997). 





c.  Identifikasi Tumbuhan pantai 
 Adapun prosedur pengamatan dan pengambilan data  yaitu :  
(1) Membuat  transek garis yang di letakkan dari garis pantai ke arah daratan 
sepanjang 100 meter. 
(2) Meletakkan plot kuadran 10m x 10m sebanyak 3 unit pada transek garis 
tersebut yaitu masing di titik 25m, 50m, dan 75m dengan jumlah plot 
sebanyak 3 unit dengan jarak tiap plot 25m diukur dari garis pantai ke 
arah daratan. 
(3) Mengidentifikasi nama jenis-jenis tumbuhan pantai yang terdapat dalam 
tiap plot dengan mencatat nama ilmiah, nama indonesia tumbuhan 
tersebut, untuk mengidentifikasi vegetasi pantai digunakan buku Steenis 
(2005) dan Soegianto (1983) . 
(4) Mengestimasi persentase penutupan tumbuhan menjalar dengan 
menempatkan transek kuadran (10m x 10m) dengan kisi-kisi (2m x 2 m) 
pada setiap substasiun pengamatan di sepanjang  transek garis tersebut. 
(5) Untuk pengamatan persen penutupan dilakukan dengan menghitung 
berapa persen suatu spesies menutupi areal dalam tiap subplot 
pengamatan. Nilai persen yang diperoleh dikonversi ke dalam nilai 0-5 
tergantung luasan. Untuk Komposisi jenis dilakukan dengan cara 
menghitung setiap jenis spesies kemudian membandingkan seberapa 
persen jumlahnya terhadap seluruh jenis yang ada. Sedangkan untuk 
kerapatan tumbuhan dilakukan dengan cara menghitung banyaknya 
spesies yang terdapat dalam setiap plotnya.     
d. Analisis data  
 Data yang dikumpulkan meliputi : data mengenai spesies, jumlah individu, 





kerapatan spesies, frekuensi spesies, persentase tutupan dan keanekaragaman 
spesies (Bengen, 2002):  
 Kerapatan Jenis 




Keterangan :   
Di   = Kerapatan jenis (ind/m2) 
 ni   = Jumlah total tegakan jenis i 
 A   = Luas total area pengambilan contoh (m) 
 Kerapatan Relatif Jenis 





Keterangan :   
Rdi = Kerapatan relatif jenis (%) 
ni   = Jumlah total tegakan jenis i 
n    = Jumlah total tegakan seluruh jenis 
 
 Frekuensi Jenis 





Keterangan :  
Fi = Frekuensi jenis i 
Pi = Jumlah petak contoh ditemukan jenis i 
p  = Jumlah total petak contoh yang diamat 
 Frekuensi Relatif Jenis 





Keterangan :  
Rfi  = Frekuensi relatif jenis 
Fi = Frekuensi jenis 
F   = Jumlah Frekuensi 












C         
 Dimana     :     C      :  Persen penutupan tumbuhan(%) 
   MI     : Persen nilai tengah kelas ke-i 
   fi       : Frekuensi kemunculan jenis 
   ∑fi    : Total frekuensi kemunculan jenis 
 Untuk menentukan  kategori persen  penutupan tumbuhan menjalar dan 
mendapatkan nilai tengah digunakan kategori klasifikasi tutupan tumbuhan 
sebagaimana yang tersaji dalam Tabel 2  berikut ini : 
Tabel 1. Klasifikasi Penutupan Tumbuhan Menjalar (Saito dan Atobe, 1997 







Nilai tengah(%) Mi 
5 ½ - semua 50 - 100 75 
4 ¼ - ½ 25 -50 37,5 
3 1/8 – 1/4 12,5 - 25 18,75 
2 1/16 – 1/8 6,25 – 12,5 9,3 
1 < 1/16 < 6,25 3,13 
0 Tidak ada 0 0 
Sumber : Saito dan Atobe, (1997) dalam Bahri .(2003) 
 Penutupan Jenis 
  Ci = 
A
BA








Keterangan :  
Ci     = Penutupan Jenis, BA (dalam cm2) 
BA   = DBH2/4 (dalam cm2), 
DBH = Diameter pohon jenis i (cm)   
 = Konstanta (3,1416). 
CBH = Lingkaran pohon setinggi dada (1,3 meter) 






 Penutupan Relatif Jenis 





Keterangan :  
Ci   =  Luas area penutupan jenis i 





















IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi  
Lokasi Pantai Mattiro Tasi terletak di Desa Mattiro Tasi yang merupakan  
sebuah desa yang terletak di Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang, 
Sulawesi Selatan. Desa Mattiro Tasi terdiri atas 3 dusun yaitu Dusun Ammani 












Gambar 8. Sketsa Lokasi Penelitian Desa Mattiro Tasi  
Secara geografis Desa Mattiro Tasi terletak di wilayah kabupaten Pinrang 
bagian barat  yang berbatasan langsung dengan : 
Sebelah Utara  : Desa Tadang Palie  
Sebelah Selatan : Desa Mattombong 
Sebelah Barat           : Selat Makassar  
Sebelah Timur  : Desa Mattongang-Tongang 
Luas Desa Mattiro tasi adalah 3750 km3 dan memiliki garis pantai  ± 3,5  





1632 jiwa (data tahun 2012 ) dengan rincian Laki – laki 790 Jiwa, Perempuan 
842  Jiwa. Jumlah seluruhnya 1632 Jiwa  dengan Jumlah Kepala Keluarga 413 
KK. 
 Kondisi alam Desa Mattiro Tasi terdiri dari dataran luas 3750 km3. Desa 
ini merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Pinrang yang terletak 
diwilayah pesisir. Pengaruh keadaan alam yang berupa dataran dan berada di 
pinggir pantai mengakibatkan pencaharian penduduknya yang berbeda–beda, 
diantaranya : Pegawai Negeri Sipil , Pegawai Swasta , Pertukangan, Nelayan 
dan selebihnya adalah Petani Tambak dan Petani Sawah. 
Pada Umumnya tingkat pendidikan yang ada di Desa Mattiro Tasi 
berstatus negeri; Dua PAUD unit, tiga unit SD masing – masing berstatus negeri. 
Sebagian besar pemukiman penduduk di Desa Mattiro Tasi menggunakan bahan 
bangunan berupa papan dan batu bata. Pola penataan bangunan pemukiman 
sudah teratur baik disisi kiri dan kanan jalan raya maupun yang jauh dari jalan 
raya. Fasilitas umum yang ada yaitu 2 unit mesjid , 1 unit kantor desa,1 unit 
Puskesmas pembantu, Sekolah Dasar Negeri (SDN 72 Ammani Utara, SDN INP 
207 Ammani Selatan dan SD 283 Manni Sawa), 2 unit Lapangan Takraw, 1 unit 
Lapangan sepak bola. Fasilitas umum lainnya yaitu jalan raya yang 
menghubungkan desa ini dengan desa yang lain yang sudah di aspal.  Pada 
umunya masyarakat Desa Mattiro Tasi mayoritas menganut agama Islam, hal ini 
terlihat sarana ibadah yang cukup memadai ditandai dengan adanya 3 mesjid 
yang berada di masing-masing dusun  di Desa Mattiro Tasi.  
Di Desa Mattiro Tasi terdapat sarana kesehatan sebagai upaya 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Sarana kesehatan yang dimaksud 
adalah dengan adanya puskesmas pembantu sebanyak 1 unit dan posyandu 1 
unit . Sejak dahulu tradisi dan kebiasaan tolong menolong telah tumbuh dan 





padi misalnya, kita menyaksikan laki-laki dan perempuan melakukan kerja sama 
untuk bergotong royongan akan kita jumpai pada kegiatan lain misalnya pada 
pesta perkawinan, pembersihan lapangan, saluran irigasi dan lain-lain. Sebagian 
besar penduduk Desa Mattiro Tasi sejak dulu terkenal sebagai pekerja tambak, 
untuk masyarakat Ammani Selatan dan Utara dan Dusun Manni Sawa 
menjadikan bertani sebagai sumber kehidupan. Sistem pemerintahan di Desa 
Mattiro Tasi dipimpin oleh seorang Kepala Desa dan Tiga Kepala Dusun dimana 
sistem penetapannya dipilih oleh masyarakat. 
B. Kondisi Oseanografi 
 Kondisi lingkungan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi daerah 
sempadan pantai karna berhubungan erat dengan luasan daerah tersebut.  
Adapun hasil pengamatan parameter lingkungan di kawasan sempadan pantai 
Desa Mattiro Tasi adalah sebagai berikut: 
1. Pasang Surut 
    Pasang surut adalah gerakan naik turunnya permukaan air laut yang 
berlangsung secara periodik dan disebabkan gaya tarik benda-benda 
astronomis dan gaya sentrifugal bumi. Pada penelitian ini pengamatan 
pasang surut dikaji untuk membantu melihat sejauh mana pengaruh 
perubahan tinggi muka air laut terhadap luasan ekosistem tumbuhan pantai, 
dalam hal ini tidal range atau rata-rata tunggang pasut air laut digunakan 
sebagati titik acuan untuk menentukan titik ketinggian pasang surut perairan 
setempat sehingga diharapkan data yang diperoleh lebih dekat dengan 
kondisi yang sebenarnya. 
Pengamatan pasang surut pada penelitian ini dilakukan di sekitar pantai 
Ammani, data pasang surut merupakan data hasil pengamatan langsung 
dilapangan, serta data sekunder yang dikeluarkan oleh  Dishidros Tahun 





Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai konstanta 
harmonik pasang surut seperti yang terlihat pada tabel 2 
Tabel 2. Konstanta Harmonik Pasang Surut Pantai Desa Mattiro Tasi 
KONSTANTA HARMONIK 






















Hasil analisa data pasang surut memperlihatkan bahwa tinggi muka air di 
lokasi penelitian pada saat pasang tertinggi mencapai 1,48 meter pada 
rambu pasut, sedangkan nilai surut terendah yaitu 0,34 meter pada rambu 
pasut dan nilai konstanta harmonik diperoleh nilai MSL (Mean Sea Level) 
sebesar 94,511 cm. 
Berdasarkan nilai Formzhal yang diperoleh sebesar 4,13 yang 
mengidentifikasikan bahwa pasang surut di lokasi penelitian termasuk dalam 
tipe campuran condong ke harian tunggal, dimana dalam satu hari terjadi 
satu kali air pasang dan satu kali air surut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ongkosongo dan Suyarso (1989) yang mengatakan bahwa pasang surut 
Campuran condong ke harian tunggal (Mixed Tide Prevaling Diurnal) dimana 
dalam satu hari terjadi satu kali pasang dan satu kali air surut, tetapi tinggi 
dan periodenya berbeda. Pasut jenis ini terdapat di perairan Indonesia 






Gambar 9: Grafik pasang surut pantai Ammani desa Mattiro Tasi Periode Maret  2014  
Grafik pasang surut (Gambar 9) menunjukkan tipe pasang surut 
campuran condong ke harian tunggal (Mixed Tide Prevaling Diurnal), 
ditandai dengan terjadinya satu kali pasang dan satu kali surut sudah sangat 
tereduksi tinggi tampak pelandaiannya. Pada grafik pasang surut yang 
disajikan pada gambar di atas  dapat dilihat dengan jelas perbedaan tersebut 
dari hari ke hari selama 15 hari pengamatan. 
2. Lebar Sempadan Pantai 
Pengukuran lebar sempadan pantai dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar wilayah yang harus disisakan di sepanjang perairan wilayah 
pesisir untuk dijadikan sebagai kawasan penyangga (buffer zone) dimana 
pada daerah ini terdapat vegetasi alami yang harus dilindungi dari segala 
bentuk pemanfaatan wilayah pesisir yang dapat menyebabkan  kerusakan di 


























Lebar kawasan sempadan pantai ini bergantung pada beberapa faktor 
oseanografi yang terkait dengan pasang surut. Dimana dari hasil 
pengukuran pasang surut lokal, diketahui air tinggi rata-rata yaitu 1,48 m. 
Sedangkan air surut terendah adalah 0,38m,  Kemudian untuk menentukan 
lebar sempadan pantai, nilai yang diperoleh dari rata-rata tunggang air 
pasang dikalikan dengan konstanta 130 yang diperoleh dari hubungan 
antara lebar jalur hijau sempadan pantai berdasarkan keterkaitan antara 
produsi organik dan kehidupan biota perairan pantai (Dahuri, 2007), 
sehingga diperoleh lebar sempadan pantai yaitu 143 m sepanjang daerah 
pesisir tersebut. Untuk pengamatan jenis tumbuhan pantai pada kawasan 
sempadan pantai tetap mengacu pada Perda Nomor 9 Tahun 2009 Sul-Sel 
yang menetapkan kawasan sempadan pantai 100m. 
C. Identifikasi Tumbuhan Pantai 
Hasil penelitian pada setiap stasiun pengamatan di sekitar pantai Mattiro 
Tasi didapatkan berbagai macam tumbuhan pantai. Tumbuhan pada daerah 
pantai cukup beragam dan bergerombol membentuk unit-unit tertentu sesuai 
dengan habitatnya yang dimulai dari formasi pes-caprae kemudian formasi 
barringtonia. Pada lokasi penelitian didapatkan jenis tumbuh-tumbuhan yang 
yang menyusun struktur dan komposisi formasi Pes-caprae, terdapat 5 jenis 
tumbuhan yaitu Ipomoea pes-caprae, Spinifex littoreus, Ischaemun muticum, 
Vitex ovata dan Widelia biflora. Sedangkan pada formasi Barringtonia yang 
merupakan zona terakhir pada daerah sempadan pantai jenis tumbuhan yang 
menyusun struktur dan komposisi zona ini di temukan 10 jenis yaitu Cocos Sp, 
Barringtonia, Pandanus tectorius, Terminalia catappa, Hibiscus tiliaceus, Lannea 







Tabel 3. Jenis tumbuhan pantai yang ditemukan di pantai Desa Mattiro Tasi 
No. 
Jenis Tumbuhan Pantai Stasiun Pengamatan 
Nama Ilmiah Nama Indonesia 
I II III 
Formasi Barringtonia 
1 Cocos sp. Kelapa √ √ √ 
2 Barringtonia asiatica Butun √  -  - 
3 Pandanus tectorius Pandan √  - √ 
4 Terminalia catappa Ketapang  - √ √ 
5 Hibiscus tiliaceus Waru Laut  - √ √ 
6 Lannea sp. Kayu Jawa  - √ √ 
7 Musa paradisiaca Pisang  - √  - 
8 Morinda citrifolia Mengkudu  - √  - 
9 Scaevola tuccada Gabusan  -  - √ 
10 Saphora tementosa Upas Biji  -  - √ 
Formasi Ipomoea pes-caprae       
11 Ipomoea pes-caprae 
Katang-katang / tapak 
kuda √ √ √ 
12 
Spinifex littoreus 




13 Ischaemum muticum Rumput Tembaga √ √ √ 
14 Vitex ovata Legundi √  -  - 
15 Wedelia biflora Seruni  -  - √ 
 
Formasi pes-caprae adalah komunitas tumbuhan yang merupakan bagian 
dari vegetasi perintis yang terdapat pada garis pantai pesisir di belakang 
jangkauan pasang tertinggi. Dinamakan demikian karena yang paling banyak 
tumbuh di gundukan pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes caprae yang tahan 
terhadap hempasan gelombang dan angin  tumbuhan ini menjalar dan berdaun 
tebal (Noor et al, 2006). Jenis tumbuhan pada formasi ini tumbuh di atas substrat 
pasir yang kering atau gundukan pasir (sand-dune). Pada stasiun 1 tumbuhan 
yang dominan ditemukan adalah Ischaemum muticum dan Spinifex littoreus 
seperti yang terlihat pada Gambar 10. Di pantai tumbuhan jenis Spinifex littoreus  





dapat tumbuh tinggi, tumbuhan ini juga hidup berumpun dan bertunas menjalar, 










Gambar 10. Ischaemum muticum (foto kiri) dan Spinifex littoreus (foto kanan) di 
Pantai Desa Mattiro Tasi 
 
Selain tumbuhan tersebut pada stasiun 1 juga ditemukan tumbuhan Pantai jenis 
 Vitex ovata atau Legundi. Tumbuhan ini tumbuh merebah di atas pasir 
mempunyai banyak cabang-cabang yang pendek dengan bentuk yang tegak 
serta mempunyai daun yang tersusun rapat dan berbulu halus. 
Pada formasi pes-caprae tumbuhan yang paling dominan tumbuh pada 
stasiun I dan stasiun II yaitu jenis Ipomoea pes-caprae atau yang di daerah setempat 
disebut le’leri yang tumbuh menjalar di sepanjang pantai. Dominansi tumbuhan jenis 
ipomea pes-caprae tersebut sesuai dengan pendapat Mahfudz  (2012)  yang 
menyatakan bahwa suatu unit vegetasi yang terbentuk karena habitatnya disebut 
formasi dan setiap formasi diberi nama sesuai dengan spesies tumbuhan yang 
paling dominan. Namun dibeberapa pantai yang lain tumbuhan yang menjadi ciri 
khas formasi tdk selalu ditemukan yang paling dominan, hal ini dikarenakan 

















Gambar 11. Ipomoea pes-caprae Pantai Desa Mattiro tasi 
Tumbuhan ini terdapat pada setiap plot yang diamati dan tutupannya cukup 
besar yaitu hampir menutupi seluruh plot. Bentuk pertumbuhan tumbuhan ini 
yaitu tumbuh merambat. Tumbuhan ini tumbuh pada daerah berpasir di pantai 
dan berfungsi sebagai pengikat pasir sehingga mencegah terjadinya erosi air 
atau angin. 
Tumbuhan yang perkembangbiakannya relatif cepat ini, sering dicabut 
dan dibuang karena dianggap sebagai pengganggu bagi kenyamanan anak-anak 
yang sering bermain di sepanjang pasir pantai. Padahal tumbuhan pantai ini 
mampu mengubah kondisi Iingkungan yang tidak stabil menjadi stabil, serta 
mendukung keberadaan spesies lain yang akan menempati lingkungan tersebut. 
(Tomascik et al., 1997 dalam Sitanggang, 2007). 
Dengan demikian secara tidak langsung kehadiran tumbuhan ini sangat 
berkontribusi besar untuk keberadaan suatu pantai. Untuk kegiatan wisata yang 
berbasis lingkungan keberadaan tumbuhan ini bisa menjadi salah satu objek 






 Pada formasi pes-caprae stasiun III  banyak ditemukan tumbuhan jenis 
Wedelia biflora yang bentuk pertumbuhannya berupa semak belukar. Pada 
umumnya tumbuh liar, dan sering tumbuh bergerombol dan menjalar, 
mempunyai bentuk batang yang bersegi-segi, serta memunyai bunga yang 
berwarna kuning cerah. Oleh masyarakat setempat tumbuhan jenis ini banyak 










Gambar 12. Wedelia biflora di Pantai Desa Mattiro Tasi 
Selain didominasi oleh tumbuhan jenis Ipomoea pes-caprae dan Wedelia 
biflora, juga terdapat berbagai macam jenis tumbuhan lainnya yang termasuk 
dalam formasi pes-caprae seperti Spinifex littoreus dan Pandanus tectorius 
Lebih ke arah darat terdapat formasi barringtonia. Formasi barringtonia 
merupakan komunitas tumbuhan di belakang formasi pes-caprae. Tumbuhan 
yang termasuk dalam formasi barringtonia biasanya tumbuh pada substrat pasir 
dan substrat yang keras. 
Pada formasi barringtonia lebih banyak didominasi oleh tumbuhan berupa 
pohon. Pada stasiun I (Tabel 3) didominasi oleh tumbuhan jenis Cocos Sp. dan 
Pandanus tectorius yang tumbuh secara alami di sekitar pantai. Untuk jenis 
Pandanus tectorius termasuk tumbuhan liar namun juga dimanfaatkan 

























Gambar 14. Pandanus tectorius di Pantai Desa Mattiro Tasi 
 
Formasi barringtonia pada stasiun II (Tabel 3) lebih banyak didominasi 
oleh tumbuhan jenis Cocos nucifera (kelapa) atau dalam bahasa lokal disebut 
kaluku. Tumbuhan ini banyak terdapat pada daerah belakang pantai. Pada 
Gambar 13 pohon pandan dapat mencapai ketinggian hingga 6 m, dau berduri 
pada sisi daun dan ujungnya tajam, panjang daun antara 0,5 -2,0 meter. Tumbuh 















Gambar 15. Cocos nucifera Pantai Desa Mattiro Tasi 
Sedangkan formasi barringtonia pada stasiun III (Tabel 3) lebih banyak 
ditemukan jenis tumbuhan barringtonia, hal ini dikarenakan karena stasiun III 
mempunyai kawasan sempadan pantai yang paling lebar di antara tiap stasiun, 
selain itu tumbuhan yang terdapat di stasiun ini masih terbilang alami dan 
lokasinya jauh dari aktivitas masyarakat atau daerah pemukiman penduduk.   
 Pada stasiun III ditemukan tumbuhan jenis Sophora tementosa tumbuhan 
ini adalah sejenis perdu yang pada umumnya juga tumbuh tegak, mempunyai 
tinggi 1 sampai 6 meter . Tumbuhan ini digunakan oleh nelayan atau masyarakat 
setempat sebagi obat penawar karena mempunyai rasa yang pahit. Selain itu 
juga ditemukan  Scaevola taccada (Goodeniaceae). Herba Rendah tingginya 
dapat hingga 3 m. Daun melebar ke arah atas, berwarna hijau kekuningan dan 
mengkilat, tepinya melengkung dan permukaan daun seperti berlapis lilin. 
Dijumpai secara soliter dan umumnya terbatas di pantai, terbatas pada pantai 
berpasir. Tumbuhan jenis Upas biji dan gabuan hanya ditemukan pada stasiun III 


































Gambar 16. Upas biji (Sophora tomentosa) foto kiri dan Gabusan (Scaevola tuccada)   
foto kanan di Pantai Desa Mattiro Tasi 
D.  Aspek Ekologi  
1. Ketebalan Tumbuhan Pantai 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kawasan ekosistem 
Tumbuhan pantai di pantai Ammani  didapatkan hasil pengukuran lebar 









Gambar 17 . Ketebalan Vegetasi  Pantai Desa Mattiro Tasi 
Berdasarkan pernyataan Mahfudz, (2012) bahwa pantai yang landai 





dengan pantai yang terjal. Hal ini terjadi karena pada daerah yang landai 
memiliki ruang yang luas untuk ditumbuhi oleh tumbuhan sehingga distribusi 
jenis tumbuhan pantai meluas dan melebar.  
Pemilihan stasiun pengambilan sampel ditentukan berdasarkan 
keterwakilan dan ketebalan tumbuhan pantai.  Pada umumnya semua stasiun 
memiliki daratan tipe pantai berpasir. Berdasarkan Undang-Undang  Nomor 27 
Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (Juncto 
UU Nomor 1 tahun 2014) dan RTRW Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2009 
kawasan sempadan ditetapkan selebar 100 meter di sepanjang pesisir pantai.    
2. Komposisi Jenis Tumbuhan Pantai  
Jenis tumbuhan pantai yang dijumpai pada Pantai Ammani selama 
penelitian ada 15 jenis dari family Poaceae, Asteraceae, Malvaceae, 
Combretaceae, Convolvulaceae, Palmae, Goodeniaceae. Jenis yang 
dijumpai adalah Lannea.sp, Hibiscus tiliaceus, Terminaria catappa, 
Cocous.sp, Pandanus tectorius, Sophora tomentosa, Barringtonia asiatica, 
Spinifex littoreus, Ischaemum muticum, Ipomoea pes-caprae dan Scavola 
tuccada.  
Dari 15 jenis tumbuhan pantai tersebut yang paling banyak ditemukan 
adalah jenis Ischaemum muticum untuk formasi pes-caprae, sedangkan 
pada formasi barringtonia yang banyak ditemukan adalah jenis Cocous.sp. 
Sedangkan jenis yang lainya kurang dominan (Tabel 4). Di lihat dari tabel 
maka dengan beranekaragamnya jenis tumbuhan pantai memiliki keunikan 
yang tersendiri dari setiap jenis tumbuhan lainnya. Selain itu perbedaan 
diameter pohon barringtonia yang sangat bervariasi yaitu pada stasiun I 
diameter pohonya berkisara antara 5,5 – 38 cm, stasiun II berkisar antara 





Tabel 4. Komposisi jenis tumbuhan yang ditemukan di kawasan Pantai Desa Mattiro Tasi 
STASIUN SPECIES FAMILIA Jumlah 
I 
Formasi Barringtonia 
Cocos sp Palmae 5 
Barringtonia asiatica Lecythidaceae 2 
Pandanus tectorius Pandanaceae 2 
Formasi Pes-caprae 
Ipomoea pes-caprae Convolvulaceae 3 
Spinifex littoreus Poaceae 2 
Ischaemum muticum Poaceae 7 






Terminalia catappa Combretaceae 1 
Cocos Sp Palmae 6 
Hibiscus tiliaceus Malvaceae 1 
Lannea.sp  Anacardiaceae 4 
Musa paradisiaca  Musaceae 2 
Morinda citrifolia Rubiaceae 1 
 Formasi Pes-caprae 
52 
Ipomea pes-caprae Convolvulaceae 1 







 Scaevola tuccada Goodeniaceae 1 
Cocos Palmae 6 
Sophora tomentosa Papilionaceae 1 
Pandanus tectorius Pandanaceae 
2 
Terminalia catappa Combretaceae 3 
Hibiscus tiliaceus Malvaceae 
2 
Lannea.sp  Anacardiaceae 
2 
Formasi Pes-caprae 
Ipomea pes-caprae Convolvulaceae 
2 
Spinifex littoreus Poaceae 
3 
Ischaemum muticum Poaceae 
5 









3. Kerapatan Jenis Tumbuhan Pantai 
        Kerapatan jenis merupakan jumlah tegakan suatu jenis  dalam suatu 
area pengamatan. Dari hasil yang dijumpai di lokasi penelitian jenis 
Coconus,sp yang mendominasi pada semua stasiun dibanding jenis-jenis 
lainnya, Hal ini dikarenakan jenis pohon kelapa tersebut pertumbuhannya 
dapat tumbuh di daerah yang kurang unsur hara. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Mahfudz (2012), yaitu tumbuhan jenis Cocous nucifera dapat 
berkembang pada daerah pantai berpasir dengan kesuburan tanah yang 
rendah.  Selain itu aktivitas manusia yang sengaja menanam pohon 
menyebabkan tumbuhan ini dominan ditemukan di kawasan sempadan 
pantai. Kerapatan jenis tumbuhan pantai di Pantai desa Mattiro Tasi (Tabel 
5). 
Tabel 5. Kerapatan  tumbuhan pantai (Barringtonia) yang ditemukan di kawasan 










Coconus,sp 5 0.05 
Barringtonia asiatica 2 0.02 
Pandanus tectorius 2 0.02 
Total 9 0.09 
II 
Terminalia catappa 1 0.01 
Coconus, sp 6 0.06 
Hibiscus tiliaceus 1 0.01 
Lannea.sp 4 0.04 
Musa paradisiaca 2 0.02 
Morinda citrifolia 1 0.01 
Total 15 0.15 
III 
Scaevola tuccada 1 0.05 
Coconus. sp 6 0.06 
Sophora tementosa 1 0.01 
Pandanus tectorius 2 0.02 
Terminalia catappa 3 0.03 
Hibiscus tiliaceus 2 0.02 
Lannea.sp 2 0.02 
Total 16 0.16 





Dari hasil pengukuran  kerapatan jenis tumbuhan pantai  Pantai Desa 
Mattiro Tasi memiliki kerapatan vegetasi yang rendah. Rendahnya kerapatan 
tumbuhan pantai menunjukan kurangnya tegakan pohon yang berada dalam 
kawasan tersebut. Hal ini disebabkan karena tingginya aktivitas masyarakat di 
sekitar kawasan tersebut.  
4. Persentase Penutupan Tumbuhan Pantai 
 Hasil pengamatan dan pengolahan data persentase penutupan jenis 
tumbuhan menunjukkan persen penutupan jenis Ischaemum muticum pada 
stasiun I.1, I.2 dan I.3 merupakan nilai persentase penutupan yang tertinggi 
dibandingkan jenis lainnya. Sedangkan pada stasiun II.1, II.2 dan II.3, serta pada 
stasiun III.2 dan III.3 persen penutupan jenis yang tertinggi juga jenis Ischaemum 
muticum. Pada Stasiun III.1, jenis Ischaemum muticum juga memiliki nilai 
persentase penutupan jenis tumbuhan pantai yang tertinggi dibandingkan jenis 
lainnya. 
 Nilai persentase penutupan jenis tumbuhan pantai formasi pes-caprae 
yang didapatkan pada stasiun III.3 yang terdiri dari Ischaemum muticum sebesar 
22,9 %, Ipomoea pes-caprae sebesar 19,8 % dan Spinifex littoreus sebesar 10.1 
%, diduga memiliki persen penutupan total yang tertinggi dibandingkan stasiun 
lainnya, karena nilai persentase penutupan ketiga jenis tumbuhan pantai yang 
menjalar ini cukup tinggi. Perhitungan untuk mendapatkan nilai persentase 
penutupan total tumbuhan pantai menjalar untuk suatu stasiun dilakukan dengan 
menjumlahkan nilai-nilai persentase penutupan jenis untuk masing-masing 
tumbuhan pada setiap stasiun. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pendekatan 






 Hasil pengamatan dan pengolahan data yang dilakukan untuk melihat 
persentase penutupan total tumbuhan pantai formasi pes-caprae secara 
keseluruhan berdasarkan penjumlahan nilai-nilai persentase penutupan untuk 
masing-masing jenis, maka didapatkan bahwa persen penutupan terbesar 
ditemukan pada stasiun III.3 dengan nilai 52.7 % dan persen penutupan 
terendah ditemukan pada stasiun I.3  dengan  nilai 29.6 %. Tingginya persen 
penutupan tidak selamanya sama dengan tingginya jumlah spesies maupun 
tingginya kerapatan jenis karena pada persen penutupan yang dilihat adalah 
lebar helaian daun dan panjang rambatan sedangkan pada kerapatan jenis yang 
dilihat adalah jumlah tegakan/pohon. Lebar helain daun sangat berpengaruh 
pada penutupan substrat, makin lebar  helaian daun dari jenis tumbuhan tertentu 
maka kemampuan untuk menutupi substrat semakin besar 
Persen penutupan untuk masing-masing stasiun dapat dilihat pada gambar 18.  
 
Gambar 18. Persentase Penutupan Tumbuhan Pantai (Formasi Pes-caprae)  pada 
stasiun Pengamatan di Pantai Desa Mattiro Tasi. 
 
 
              Hasil rata-rata persen penutupan untuk seluruh spesies pada masing-































Tabel 6. Hasil Rata-rata Perhitungan Persen Penutupan Untuk formasi pes-caprae Pada 
Masing-masing Stasiun. 
 
Stasiun Jenis Tumbuhan  Kerapatan Jenis % Jenis % Cover 






Spinifex littoreus 315 21,94833333 15,13566667 
Ischaemum muticum 360 25,833 19,09946667 
Vitex ovata 106,6666667 7,425 6,266666667 
  1065 100,0052821 49,76913333 





Ischaemum muticum 236,6666667 53.633 20,695 
  435 99,98533333 36,43766667 




Ischaemum muticum 38,33333333 52,29 18,85333333 
  205 100,7 29,63 
II.1 Ischaemum muticum  265,3333333 85,59666667 40,994 
  
  
Ipomoea pes-caprae 58,33333333 14,40326667 4,216666667 
  323,6666667 99,99993333 45,21066667 




Ipomoea pes-caprae 78,33333333 43,514 16,28666667 
  308,3333333 99,66066667 48,09666667 





Ipomoea pes-caprae 228,3333333 44,81 11,1164 
  298,3333333 92,66166667 30,72506667 




Spinifex littoreus 13,33333333 5,031333333 1,986666667 
Ischaemum muticum 126,6666667 67,36 24,736 
  218,3333333 100,0093333 34,372 




Ischaemum muticum 197,5 49,7375 18,216 
Wedelia biflora 37,5 10,0655 5,7 
  387,5 100,018 42,492 
III.3 Ischaemum muticum 188,3333333 42,98333333 22,89066667 
  
  
Ipomoea pes-caprae 188,3333333 41,04 19,76866667 
Spinifex littoreus 70 15,97666667 10,05133333 
    446,6666667 100 52,71066667 
 
               Dari gambar di atas terlihat adanya pola yang terjadi yaitu pada stasiun I, 





semakin kecil pada stasiun I.3 , dan dicatat bahwa pada stasiun I, keadaan 
lingkungan kawasan cenderung berbukit atau gundukan pasir dari garis pasang 
tertinggi menuju kearah darat dan posisi stasiun I.1 terletak pada bagian yang 
terdekat dengan garis pantai kemudian diikuti oleh stasiun I.2 dan I.3. 
Sedangkan pada stasiun III persentase penutupan tumbuhan menjalar terlihat 
meningkat mulai dari stasiun III.1, kemudian stasiun III.2 dan Stasiun III.3. 
Berbeda dengan stasiun I, Stasiun III memiliki kawasan yang masih kurang 
mendapat intervensi dari masyarakat serta mempunyai kawasan yang lebar. Pola 
ini menunjukkan bahwa semakin sempit dan banyaknya aktivitas masyarakat 
menyebabkan semakin menurunnya tingkat persentase penutupan tumbuhan 
pantai. 
F. Nilai Manfaat Tumbuhan Pantai 
Pada daerah sempadan pantai desa Mattiro Tasi berbagai jenis vegetasi 
yang tumbuh baik di ekosistem hutan pantai adalah jenis vegetasi dari formasi 
pes-caprae yaitu Ipomoea pes-caprae, Spinefex littoreus, Ischaemum muticum, 
serta dari formasi Barringtonia diantaranya Barringtonia asiatica, Terminalia 
catappa, Cocos.Sp, Hibiscus tiliaceus, Morinda citrifolia, Sophora tementosa. 
Dari berbagai jenis vegetasi yang ditemukan tersebut mempunyai nilai manfaat 
yang sangat besar diantaranya sebagai habitat berbagai jenis fauna seperti yang 
terlihat pada saat penelitian, ditemukan fauna jenis reptil seperti biawak, serta 
berbagai jenis burung pantai. 
Manfaat lain yang dirasakan oleh masyarakat setempat dari adanya 
tumbuhan pantai tersebut adalah melindungi pemukiman mereka dari terpaan 
angin dan badai, keberadaan vegetasi pantai tersebut dapat mengurangi 
kecepatan angin yang melanda wilayah pantai. Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Mahfudz (2012) bahwa ada beberapa karakteristik vegetasi 





tanggul angin. Faktor-faktor tersebut adalah tinggi, kerapatan, panjang, lebar 
atau ketebalan, kontiyuitas, orientasi, dan bentuk penampang melintang.  
Selain dari itu kawasan sempadan pantai desa Mattiro Tasi juga menjadi 
anugrah tersendiri bagi masyarakat setempat, manfaat yang lain juga sangat 
dirasakan oleh masyarakat setempat pada kawasan sempadan pantai yaitu 
sebagai fungsi sosial dan ekonomi, pada daerah pengamatan di stasiun 1  
kawasan sempadan pantai dijadikan sebagai lokasi wisata pantai seperti yang 









Gambar 19. Daerah Wisata Yang ada di Pantai Desa Mattiro tasi 
 Selain wisata pantai, kegiatan rekreasi yang lain seperti berkemah juga 
sering diadakan dilokasi tersebut, hal ini dikarenakan pada daerah pantai 
merupakan laboratorium hidup yang sempurna untuk belajar ilmu lingkungan, 









V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Berdasarkan rata-rata air pasang tertinggi sebesar 1,48m, maka 
diperoleh lebar daerah sempadan pantai Desa Mattiro Tasi yaitu 143 
meter yang diukur dari batas air pasang tertinggi ke arah daratan. 
2. Pada daerah sempadan pantai ditemukan 15 Jenis tumbuhan pantai, 5 
jenis dari kelompok pes-caprae dan 10 Jenis dari kelompok Barringtonia. 
Penutupan terbesar ditemukan pada stasiun III.3 dengan nilai 52.7 % 
dan persen penutupan terendah ditemukan pada stasiun I.3  dengan  
nilai 29.6 %.  
3. Kerapatan jenis tumbuhan Pantai, jumlah jenis dan persen penutupan 
yang tinggi dicirikan oleh lebar daerah sempadan pantai, semakin lebar 
kawasan maka semakin tinggi kerapatan jenis serta persen penutupan 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian  daerah sempadan pantai Mattiro Tasi maka 
disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan pengaruh 
sedimen substrat, kadar garam serta unsur hara dalam tanah/pasir terhadap 
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Lampiran 1.  Pengolahan data Pasang surut dengan metode admiralti 
Skema 1 
Lokasi Pantai Desa Mattiro Tasi  
Posisi : 947000-9470500 LS, 7550000-7550500 BT  
Waktu Tolok GMT +8 




0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
15 70  90  100  94  110  100  100  110  100  100  79  120  85  89  89  94  112  120  108  124  106  106  95  86  
16 69  70  85  81  100  104  104  106  87  87  70  88  77  83  83  102  118  124  109  120  117  86  84  72  
17 62  70  72  96  103  104  104  112  104  104  73  73  92  76  76  92  100  122  112  124  100  97  93  76  
18 65  60  72  61  96  128  128  106  120  120  96  96  76  76  76  92  100  122  115  116  108  96  65  75  
19 54  70  66  50  105  127  127  112  126  126  81  81  69  70  70  89  90  108  118  127  101  94  96  53  
20 40  50  49  48  106  106  106  106  107  107  93  93  74  74  74  79  90  108  110  116  105  104  86  73  
21 53  50  47  47  70  118  118  100  118  118  114  113  80  85  85  89  90  108  111  110  100  94  97  63  
22 43  30  40  50  61  142  142  83  137  137  126  126  103  102  102  90  92  96  123  117  100  95  86  64  
23 44  40  35  60  59  140  140  71  120  120  131  131  114  103  103  97  100  109  127  117  70  93  70  65  
24 50  40  45  70  56  120  120  70  113  113  126  126  103  100  100  117  110  115  110  108  80  96  70  70  
25 56  50  50  80  70  115  115  82  107  107  120  120  105  113  113  113  112  110  90  105  80  97  70  77  
26 67  60  60  100  70  110  110  80  100  100  114  114  115  106  106  108  120  123  100  100  80  70  70  80  
27 80  80  80  87  80  100  100  90  100  100  130  130  110  140  140  130  120  110  90  80  70  70  70  80  
28 90  90  100  92  100  90  90  98  96  96  110  110  140  130  130  120  120  100  119  80  120  70  70  80  







Skema II           Skema III 
TGL 
X1 Y1 X2 Y2 X4 Y4 X0 X1 Y1 X2 Y2 X4 Y4 
 +  -  +  -  +  -  +  -  +  -  +  -  + 2000 2000 2000 2000 500 500 
15 1198  1189  1214  1173  1109  1278  1153  1234  789  789  1171  1216  2387  2009  2041  1831  1919  500  455  
16 1129  1097  1175  1051  954  1272  1096  1130  747  728  1110  1116  2226  2032  2124  1682  1966  519  494  
17 1128  1109  1160  1077  964  1273  1065  1172  745  741  1104  1133  2237  2019  2083  1691  1893  504  471  
18 1208  1057  1117  1148  973  1292  1024  1241  805  745  1118  1147  2265  2151  1969  1681  1783  560  471  
19 1149  1061  1085  1125  930  1280  968  1242  737  722  1110  1100  2210  2088  1960  1650  1726  515  510  
20 1111  993  1093  1011  917  1187  898  1206  710  673  1011  1093  2104  2118  2082  1730  1692  537  418  
21 1218  960  1112  1066  999  1179  922  1256  764  698  1057  1121  2178  2258  2046  1820  1666  566  436  
22 1336  951  1170  1117  1054  1233  951  1336  839  751  1122  1165  2287  2385  2053  1821  1615  588  457  
23 1339  920  1168  1091  1049  1210  1004  1255  870  698  1084  1175  2259  2419  2077  1839  1749  672  409  
24 1313  915  1179  1049  1039  1189  1026  1202  814  734  1039  1189  2228  2398  2130  1850  1824  580  350  
25 1317  940  1185  1072  1078  1179  1087  1170  788  747  1066  1191  2257  2377  2113  1899  1917  541  375  
26 1296  967  1178  1085  1062  1201  1145  1118  819  724  1084  1179  2263  2329  2093  1861  2027  595  405  
27 1400  967  1210  1157  1210  1157  1257  1110  800  777  1160  1207  2367  2433  2053  2053  2147  523  453  
28 1340  1101  1279  1162  1216  1225  1302  1139  819  824  1283  1158  2441  2239  2117  1991  2163  495  625  









X Y X Y 
TAMBAHAN JUMLAH 
0  + 34099    34099    
10  + 33369  31079  3.369 1079  
 - 30000 30000     
12  + 19188 33649     
   - 17409 34027 -221 -2.378 
15 (-) (+) 2000 2000     
1b  + 12666 24930     
 - 14195 26778 -1.529 -1.848 
13  + 11578 10388     
   - 21791 20691 -12213 -12.303 
15 (-) (+) 2000 2000     
1c  + 15401 14365 -182 -296 
   - 15583 14661     
20  + 27235  28017      
   - 30000 30000 -2.765 -1.983 
22  + 12609 12189     
   - 14626 15828 -4.017 -5.639 
15 (-) (+) 2000 2000     
2b  + 10254 10726 -1239 -1101 
   - 11493 11827     
23  + 9060 8546     
   - 18175 19471 -11.115 -12.925 
15 (-) (+) 2000 2000     
2c  + 16339 17541 7279 8995 
   - 9060 8546     
42  + 3610 3532   579 
   - 3967 2453 -857   
15 (-) (+) 500 500     
4b  + 3116 3243 47 140 
   - 3069 3103     
44  + 3851  3420      
   - 4355 3453 -1004  -533  
15 (-) (+) 500 500     
4d  + 3231 2847   277 
   - 3376 2570 -145   







X00   = 34099 34099               
X10   = 3.369 33,69 -33,69 33,69 101 3.369 -236 33,69   
X12 - Y1b 
= 1.627 -33 146 -16,27 -146 -146 1.627 -33 33 
x13 - 
Y1C = -11.917 -477 834 -119,17 -1.549 -2.383 7.031 -358   
X20             
= -2.765 27,65 415 -2.765 -802 -27,65   -55,3   
X22 - Y2b 
= -2.916 -29,16 -2.916 408,24 1.779 58,32 87 -87,48 29 
x23 - 
Y2C = -20.110 402,2 13.072 -5027,5 -20.110 -603,3   1.006 201,1 
X42 - Y4b 
= -997   -9,97   -9,97     -99,7 -997 
x44 - Y4d 
= -1.281   12,81 12,81 -25,62     -1.294 64,05 
PR cos 
r     34024,16 11520,02 -7473,2 -20.763 267 8.510 -887 -670 
VI 
Y10   = 1.079     -10,79 22 1.090 -86,32 10,79 10,79 
Y12 - 
X1b = -3.907   -195,35 -39,07 195 469 -4.102 117 -39,07 
Y13 - 
X1C = -12.121   242,42 242 -1.091 -2.909 7878,65 -485 -242,42 
Y20             
= -1.983   317,28 -1.983 -595 19,83 -39,66 59,49 19,83 
Y22 - X2b 
= -6.878   -7.153 1031,7 4401,92 -137,56 688 -275 137,56 
Y23 - 
X2C = -5.646   3.952 -1467,96 -5.815 169,38 -508,14 395 169 






Y44 - x4b 
= -678    20,34 -6,78 -33,9     -678  40,68 
PR cos r   -2803,71 -2233,48 -2.916 -1.299 3829,98 -1476,31 722,75 
 
 
  S0 M2 S2 N2 K1 O1 M4 MS4 
VII 
V : PR cos r   34024,16 11520,02 -7473,2 -20.763 267 8.510 -887 -670 
VI : PR sin r   -2803,71 -2233,48 -2.916 -1.299 3829,98 -1476,31 722,75 
PR 34024,16 11856,29 7799,81 20967,04 1352,82 9331,84 -589 53 
Daftar 3a : P 360 14660,00 10033,29 23.883,26 2651,58 5501,86 -2065,47 280 
Daftar 5 : f   1,0328 1 1,0328 0,902 0,854 1,067 1,0328 
VII : W +1   1 0,65 1,2 0,76 1 1 0,65 
     : V   153,1 0 321,1 163,3 349,8 306,2 153,1 
Daftar 9  : u   1,06 0 1,06 4,4 -5,36 2,12 1,06 
VIII : w     -0,24 1,2 0,76     12,57 
Daftar 3a : P   333 345 327 173 160 307 318 
Daftar 4 : r   266,99 194,35 213,76 334,1 6,98 161,33 125,49 
Jumlah = g   754,15 539,11 864,12 675,56 511,42 776,65 610,22 
n x 360°   720 360 720 360 360 720 360 
PR : ((Pxfx(1+W)) = A 94,5116 0,7831 1,1960 0,7083 0,7442 1,9861 0,2673 0,2798 




















w dan (1+W), S2, MS4 
  
  
               VII : K1 : v               =  163,3 
               VII : K1 : u             =  4,4 
               Jumlah V + u       = 167,7 
Daftar 10 : S2 : w/f = 9,4 
Daftar 10 : S2 : W/f = -0,3 
Daftar 5 : K2 : f = 0,8 
w = 7,52 
W = -0,24 
1 + W = 0,76 
w dan (1+W) utk K1   
               VII : K1 : 2 v               =  326,6 
               VII : K1 : u             =  4,4 
               Jumlah 2V + u       = 331 
Daftar 10 : K1 : w/f = 13,6 
Daftar 10 : K1 : w/f = 0,21 
Daftar 5 : K1 : f = 0,8 
w = 17 
W = 0,2625 
1 + W = 1,2625 
w dan (1+W) utk N2   
VII      :  M2   : 3v 459,3 
VII      :  N2   : 2v 642,2 
   
  
Selisih ( M2 - N2) = -182,9 
Daftar 10 : N2 :w = 2,83 
Daftar 10 : N2 : 1+w  = 1,2 





Perhitungan untuk mencari nilai s,h, p ,n 
 
S   = 277,025 + 129,38481 (2014-1900) + 13,17640 (110,5) 
     = 277,025 + 14749,86834 + 1455,9922 
     = 16482,88554 
H  = 280,190-0,23872(114) + 0,98565 (110,5) 
   = 280,190 - 27,21408 + 108,914325 
= 361,89 
P  = 334,385 + 40,66249 (114) + 0,11140 (110,5) 
= 334, 385 + 4635,52386 + 12,3097 
= 4982,22 
N  = 259,157 – 19,32818 (114) – 0,05295 (110,5) 
= 259,157 – 2203,41 – 5,850975 
= - 1,950103 
Lampiran 2. Perhitungan Untuk mencari nilai f pada M2, K2, O1, K1, S2, P1, N2, 
M4, MS4 
F M2  = 1,0004 – 0,0373 (cos N) + 0,0001 cos 2N 
= 1,0004 – (-0,0323) + 0,0001006 
= 1,0328 
FK2  = 1,0241 + 0,2863 (-0,8669) + 0,0083 (0,503) – 0,0015 (-0,00539) 
= 1,0241 + -0,2482 + 0,004175 + 0,000008085 
= 0,7800831 
FO1  = 1,0089 + 0,1871(-0,8669) + 0,0147 (0,503) + 0,0014 (-0,00539) 
= 1,0089 – 0,1622 + 0,007394 – 0,000007546 
= 0,854 
FK1  = 1,0060 + 0,1150(-0,8669) – 0,0088 (0,503) + 0,0006 (-0,00539) 






FS2  = 1 tetap 
FP1  = 1 tetap 
FN2  = FM2 = 1,0328 
FM4  = (FM4)2 = 1,067 
FMS4  = 1,0328 
 
V M2  = -2 s + 2 h 
= -2 (16482,88554) + 2 (361,89) 
= - 32965,77 + 723,78 
= - 32241,99 
VK1  = h + 90 
= 361,89 + 90 
= 451,89 
VO1  = - 2 s + h + 270 
= - 32965,77 + 361,89 + 270 
= - 32,33388 
VK2  = 2 h 
= 723,78 
VS2  = O 
VP1  = -h + 270 
= -361,89 + 270 
= - 91,89 
VM4  = 2 (VM2) 
= 2 (-32241,99) 
= -64483,98 





V  = 878,01 
UM2 = - 2,14 sin N 
= -2,14 x (-0,498) 
= 1,06 
UK2  = -17,74 (-0,498) + 0,68 (-0,0498) – 0.04 (-0,026) 
= 8,838452 – 0,33864 x 0,00104 
= 8,49692 
=8,4 
UK1  = -8,86 (-0,498) + 0,68 (-0,017) – 0,07 (-0,026) 
= 4,41228 – 0,01156 + 0,00182 
= 4,40254 
=4,4 
UO1  = 10,80 (-0,498) – 1,34 (-0,017 ) + 0,19 (-0,026) 
= -5,3784 + 0,02278 – 0,00494 
= -5,36056 
US2  = 0 
UP1  = 0 
UM4  = 2 (1,06) 
= 2,12 
UMS4  = 1,06 









Lampiran 3. Konstanta Harmonik 
KONSTANTA HARMONIK 
  S0 M2 S2 N2 K1 O1 M4 MS4 K2 P1 
A 
(m) 
94,5116 0,7831 1,1960 0,7083 0,7442 1,9861 0,2673 0,2798 0,3229 0,0943 
g°   34,1500°  179,1100°  144,1200°  315,560°  151,4200°  56,650°  250,220°  240,239°  251,171°  
 
Lampiran 4. Perhitungan Nilai Formzhal 
F  =  
A(O1)+A(K1) 1,9861 0,7442 
4,132506       





Lampiran 5. Data pengamatan Pasut 
Date and hour Observation 
15-Mar-14 00:00 0,70  16-Mar-14 00:00 0,69 17-Mar-14 00:00 0,62  
15-Mar-14 01:00 0,90  16-Mar-14 01:00 0,72 17-Mar-14 01:00 0,73  
15-Mar-14 02:00 1,00  16-Mar-14 02:00 0,85 17-Mar-14 02:00 0,72  
15-Mar-14 03:00 1,10  16-Mar-14 03:00 0,91 17-Mar-14 03:00 0,94  
15-Mar-14 04:00 1,10  16-Mar-14 04:00 1 17-Mar-14 04:00 1,03  
15-Mar-14 05:00 1,20  16-Mar-14 05:00 1,06 17-Mar-14 05:00 1,12  
15-Mar-14 06:00 1,10  16-Mar-14 06:00 1,08 17-Mar-14 06:00 1,24  
15-Mar-14 07:00 1,10  16-Mar-14 07:00 1,04 17-Mar-14 07:00 1,12  
15-Mar-14 08:00 1,00  16-Mar-14 08:00 0,87 17-Mar-14 08:00 1,04  
15-Mar-14 09:00 0,75 16-Mar-14 09:00 0,82 17-Mar-14 09:00 0,95  
15-Mar-14 10:00 0,77 16-Mar-14 10:00 0,75 17-Mar-14 10:00 0,85  
15-Mar-14 11:00 0,79 16-Mar-14 11:00 0,7 17-Mar-14 11:00 0,82  
15-Mar-14 12:00 0,82 16-Mar-14 12:00 0,74 17-Mar-14 12:00 0,73  
15-Mar-14 13:00 0,85 16-Mar-14 13:00 0,77 17-Mar-14 13:00 0,70  
15-Mar-14 14:00 0,89 16-Mar-14 14:00 0,83 17-Mar-14 14:00 0,76  
15-Mar-14 15:00 0,94 16-Mar-14 15:00 1,02 17-Mar-14 15:00 0,92  
15-Mar-14 16:00 1,12 16-Mar-14 16:00 1,18 17-Mar-14 16:00 1,00  
15-Mar-14 17:00 1,2 16-Mar-14 17:00 1,24 17-Mar-14 17:00 1,22  
15-Mar-14 18:00 1,28 16-Mar-14 18:00 1,28 17-Mar-14 18:00 1,28  
15-Mar-14 19:00 1,24 16-Mar-14 19:00 1,2 17-Mar-14 19:00 1,24  
15-Mar-14 20:00 1,2 16-Mar-14 20:00 1 17-Mar-14 20:00 1,12  
15-Mar-14 21:00 1,06 16-Mar-14 21:00 0,92 17-Mar-14 21:00 0,97  
15-Mar-14 22:00 0,92 16-Mar-14 22:00 0,86 17-Mar-14 22:00 0,85  





18-Mar-14 00:00 0,65  19-Mar-14 07:00 1,27  20-Mar-14 15:00 0,79  
18-Mar-14 01:00 0,60  19-Mar-14 08:00 1,26  20-Mar-14 16:00 0,90  
18-Mar-14 02:00 0,72  19-Mar-14 09:00 1,04  20-Mar-14 17:00 1,08  
18-Mar-14 03:00 0,81  19-Mar-14 10:00 0,93  20-Mar-14 18:00 1,10  
18-Mar-14 04:00 0,96  19-Mar-14 11:00 0,81  20-Mar-14 19:00 1,16  
18-Mar-14 05:00 1,06  19-Mar-14 12:00 0,74  20-Mar-14 20:00 1,15  
18-Mar-14 06:00 1,24  19-Mar-14 13:00 0,69  20-Mar-14 21:00 1,04  
18-Mar-14 07:00 1,28  19-Mar-14 14:00 0,70  20-Mar-14 22:00 0,93  
18-Mar-14 08:00 1,20  19-Mar-14 15:00 0,89  20-Mar-14 23:00 0,73  
18-Mar-14 09:00 1,07  19-Mar-14 16:00 0,90  21-Mar-14 00:00 0,53  
18-Mar-14 10:00 1,00  19-Mar-14 17:00 1,08  21-Mar-14 01:00 0,50  
18-Mar-14 11:00 0,96  19-Mar-14 18:00 1,10  21-Mar-14 02:00 0,47  
18-Mar-14 12:00 0,83  19-Mar-14 19:00 1,27  21-Mar-14 03:00 0,50  
18-Mar-14 13:00 0,70  19-Mar-14 20:00 1,05  21-Mar-14 04:00 0,70  
18-Mar-14 14:00 0,76  19-Mar-14 21:00 0,94  21-Mar-14 05:00 1,00  
18-Mar-14 15:00 0,92  19-Mar-14 22:00 0,74  21-Mar-14 06:00 1,07  
18-Mar-14 16:00 1,00  19-Mar-14 23:00 0,53  21-Mar-14 07:00 1,14  
18-Mar-14 17:00 1,22  20-Mar-14 00:00 0,40  21-Mar-14 08:00 1,18  
18-Mar-14 18:00 1,28  20-Mar-14 01:00 0,46  21-Mar-14 09:00 1,17  
18-Mar-14 19:00 1,16  20-Mar-14 02:00 0,49  21-Mar-14 10:00 1,03  
18-Mar-14 20:00 1,08  20-Mar-14 03:00 0,61  21-Mar-14 11:00 1,14  
18-Mar-14 21:00 0,96  20-Mar-14 04:00 0,84  21-Mar-14 12:00 1,03  
18-Mar-14 22:00 0,75  20-Mar-14 05:00 1,06  21-Mar-14 13:00 0,80  
18-Mar-14 23:00 0,64  20-Mar-14 06:00 1,13  21-Mar-14 14:00 0,85  
19-Mar-14 00:00 0,54  20-Mar-14 07:00 1,18  21-Mar-14 15:00 0,80  
19-Mar-14 00:00 0,50  20-Mar-14 08:00 1,07  21-Mar-14 16:00 0,90  
19-Mar-14 01:00 0,68  20-Mar-14 09:00 1,06  21-Mar-14 17:00 1,08  
19-Mar-14 02:00 0,66  20-Mar-14 10:00 1,02  21-Mar-14 18:00 1,07  
19-Mar-14 03:00 0,96  20-Mar-14 11:00 0,93  21-Mar-14 19:00 1,10  
19-Mar-14 04:00 1,05  20-Mar-14 12:00 0,88  21-Mar-14 20:00 1,15  
19-Mar-14 05:00 1,12  20-Mar-14 13:00 0,79  21-Mar-14 21:00 0,94  





21-Mar-14 23:00 0,63  23-Mar-14 07:00 1,25  24-Mar-14 15:00 1,17  
22-Mar-14 00:00 0,43  23-Mar-14 08:00 1,37  24-Mar-14 16:00 1,10  
22-Mar-14 01:00 0,34  23-Mar-14 09:00 1,40  24-Mar-14 17:00 1,15  
22-Mar-14 02:00 0,40  23-Mar-14 10:00 1,35  24-Mar-14 18:00 1,18  
22-Mar-14 03:00 0,48  23-Mar-14 11:00 1,31  24-Mar-14 19:00 1,08  
22-Mar-14 04:00 0,61  23-Mar-14 12:00 1,25  24-Mar-14 20:00 1,01  
22-Mar-14 05:00 0,83  23-Mar-14 13:00 1,14  24-Mar-14 21:00 0,96  
22-Mar-14 06:00 1,15  23-Mar-14 14:00 1,03  24-Mar-14 22:00 0,86  
22-Mar-14 07:00 1,37  23-Mar-14 15:00 0,97  24-Mar-14 23:00 0,70  
22-Mar-14 08:00 1,42  23-Mar-14 16:00 1,00  25-Mar-14 00:00 0,56  
22-Mar-14 09:00 1,48  23-Mar-14 17:00 1,09  25-Mar-14 01:00 0,50  
22-Mar-14 10:00 1,42  23-Mar-14 18:00 1,12  25-Mar-14 02:00 0,50  
22-Mar-14 11:00 1,26  23-Mar-14 19:00 1,17  25-Mar-14 03:00 0,60  
22-Mar-14 12:00 1,14  23-Mar-14 20:00 1,00  25-Mar-14 04:00 0,70  
22-Mar-14 13:00 1,03  23-Mar-14 21:00 0,93  25-Mar-14 05:00 0,82  
22-Mar-14 14:00 1,02  23-Mar-14 22:00 0,85  25-Mar-14 06:00 0,87  
22-Mar-14 15:00 0,90  23-Mar-14 23:00 0,65  25-Mar-14 07:00 0,92  
22-Mar-14 16:00 0,92  24-Mar-14 00:00 0,50  25-Mar-14 08:00 1,13  
22-Mar-14 17:00 0,96  24-Mar-14 01:00 0,40  25-Mar-14 09:00 1,15  
22-Mar-14 18:00 1,08  24-Mar-14 02:00 0,45  25-Mar-14 10:00 1,25  
22-Mar-14 19:00 1,17  24-Mar-14 03:00 0,50  25-Mar-14 11:00 1,20  
22-Mar-14 20:00 1,06  24-Mar-14 04:00 0,56  25-Mar-14 12:00 1,16  
22-Mar-14 21:00 0,95  24-Mar-14 05:00 0,70  25-Mar-14 13:00 1,15  
22-Mar-14 22:00 0,84  24-Mar-14 06:00 0,94  25-Mar-14 14:00 1,14  
22-Mar-14 23:00 0,64  24-Mar-14 07:00 1,04  25-Mar-14 15:00 1,13  
23-Mar-14 00:00 0,44  24-Mar-14 08:00 1,20  25-Mar-14 16:00 1,12  
23-Mar-14 01:00 0,40  24-Mar-14 09:00 1,36  25-Mar-14 17:00 1,10  
23-Mar-14 02:00 0,35  24-Mar-14 10:00 1,38  25-Mar-14 18:00 1,11  
23-Mar-14 03:00 0,47  24-Mar-14 11:00 1,26  25-Mar-14 19:00 1,05  
23-Mar-14 04:00 0,59  24-Mar-14 12:00 1,27  25-Mar-14 20:00 1,00  
23-Mar-14 05:00 0,71  24-Mar-14 13:00 1,05  25-Mar-14 21:00 0,97  





25-Mar-14 23:00 0,77  27-Mar-14 07:00 1,00  28-Mar-14 15:00 1,20  
26-Mar-14 00:00 0,67  27-Mar-14 08:00 1,00  28-Mar-14 16:00 1,20  
26-Mar-14 01:00 0,60  27-Mar-14 09:00 1,10  28-Mar-14 17:00 1,00  
26-Mar-14 02:00 0,60  27-Mar-14 10:00 1,20  28-Mar-14 18:00 0,90  
26-Mar-14 03:00 0,70  27-Mar-14 11:00 1,30  28-Mar-14 19:00 0,80  
26-Mar-14 04:00 0,70  27-Mar-14 12:00 1,40  28-Mar-14 20:00 0,70  
26-Mar-14 05:00 0,80  27-Mar-14 13:00 1,40  28-Mar-14 21:00 0,70  
26-Mar-14 06:00 0,90  27-Mar-14 14:00 1,40  28-Mar-14 22:00 0,70  
26-Mar-14 07:00 1,00  27-Mar-14 15:00 1,30  28-Mar-14 23:00 0,80  
26-Mar-14 08:00 1,07  27-Mar-14 16:00 1,20  29-Mar-14 00:00 0,90  
26-Mar-14 09:00 1,10  27-Mar-14 17:00 1,10  29-Mar-14 01:00 0,70  
26-Mar-14 10:00 1,14  27-Mar-14 18:00 0,90  29-Mar-14 02:00 0,76  
26-Mar-14 11:00 1,18  27-Mar-14 19:00 0,80  29-Mar-14 03:00 0,82  
26-Mar-14 12:00 1,18  27-Mar-14 20:00 0,80  29-Mar-14 04:00 0,87  
26-Mar-14 13:00 1,10  27-Mar-14 21:00 0,70  29-Mar-14 05:00 0,98  
26-Mar-14 14:00 1,06  27-Mar-14 22:00 0,70  29-Mar-14 06:00 1,07  
26-Mar-14 15:00 1,08  27-Mar-14 23:00 0,80  29-Mar-14 07:00 1,10  
26-Mar-14 16:00 1,20  28-Mar-14 00:00 0,90  29-Mar-14 08:00 0,96  
26-Mar-14 17:00 1,23  28-Mar-14 01:00 0,90  29-Mar-14 09:00 0,96  
26-Mar-14 18:00 1,27  28-Mar-14 02:00 1,00  29-Mar-14 10:00 0,87  
26-Mar-14 19:00 1,00  28-Mar-14 03:00 1,00  29-Mar-14 11:00 0,88  
26-Mar-14 20:00 0,80  28-Mar-14 04:00 1,00  29-Mar-14 12:00 0,89  
26-Mar-14 21:00 0,70  28-Mar-14 05:00 1,00  29-Mar-14 13:00 0,88  
26-Mar-14 22:00 0,70  28-Mar-14 06:00 1,00  29-Mar-14 14:00 0,92  
26-Mar-14 23:00 0,80  28-Mar-14 07:00 0,90  29-Mar-14 15:00 1,00  
27-Mar-14 00:00 0,80  28-Mar-14 08:00 1,00  29-Mar-14 16:00 1,10  
27-Mar-14 01:00 0,80  28-Mar-14 09:00 1,00  29-Mar-14 17:00 1,19  
27-Mar-14 02:00 0,80  28-Mar-14 10:00 1,10  29-Mar-14 18:00 1,19  
27-Mar-14 03:00 0,80  28-Mar-14 11:00 1,10  29-Mar-14 19:00 1,20  
27-Mar-14 04:00 0,80  28-Mar-14 12:00 1,20  29-Mar-14 20:00 1,10  
27-Mar-14 05:00 0,90  28-Mar-14 13:00 1,30  29-Mar-14 21:00 1,06  





29-Mar-14 23:00 0,70  
30-Mar-14 00:00 0,76  
30-Mar-14 01:00 0,80  
30-Mar-14 02:00 0,76  
30-Mar-14 03:00 0,92  
30-Mar-14 04:00 1,03  
30-Mar-14 05:00 1,13  
30-Mar-14 06:00 1,03  
30-Mar-14 07:00 1,12  
30-Mar-14 08:00 1,10  
30-Mar-14 09:00 1,00  
30-Mar-14 10:00 0,92  
30-Mar-14 11:00 0,89  
30-Mar-14 12:00 0,81  
30-Mar-14 13:00 0,76  
30-Mar-14 14:00 0,76  
30-Mar-14 15:00 0,91  
30-Mar-14 16:00 1,00  
30-Mar-14 17:00 1,09  
30-Mar-14 18:00 1,18  
30-Mar-14 19:00 1,07  
30-Mar-14 20:00 1,06  
30-Mar-14 21:00 1,06  
30-Mar-14 22:00 0,86  














lampiran 7.  Penutupan jenis, kerapatan jenis dan penutupan jenis formasi barringtonia 
 





1 Coconus 43 13.687 147.138 1.471 
2 Barringtonia asiatica 33 10.504 86.660 0.867 
3 Pandanus tectorius 18 5.730 25.783 0.258 
 






Barringtonia asiatica 0.02 26.087 6.271  22.929 
Coconus 0.05 65.217 20.035 73.249 
Pandanus tectorius 0.02 8.696 1.046 3.823 
Jumlah 0.09 100.000 27.352 100.000 
 
STASIUN II 





1 Terminalia catappa 24 7.639 45.837 0.458 
2 Coconus 93.5 29.762 695.685 6.957 
3 Hibiscus tiliaceus 37.5 11.937 111.906 1.119 
4 Lannea.sp 60 19.099 286.478 2.865 
5 Musa paradisiaca 13.5 4.297 14.503 0.145 





Penutupan Jenis (Ci) 
Ci = BA/A  
BA = (p(DBH)2)/4 














Terminalia catappa 0.01 4.762 8.241 12.354 
Coconus 0.06 58.148 0.7719 1.125 
Hibiscus tiliaceus 0.01 9.677 2.063 3.007 
Lannea.sp 0.04 14.915 51.959 80.262 
Musa paradisiaca 0.02 9.677 0.434 0.632 
Morinda citrifolia 0.01 3.142 5.162 2.621 
jumlah 0.31 100 68.631 100.000 
 
Stasiun III 





1 Scaevola tuccada 9 2.865 6.446 0.064 
2 Coconus 115 36.606 1052.410 10.524 
3 Sophora tementosa 7.5 2.387 4.476 0.045 
4 Pandanus tectorius 23.5 7.480 43.947 0.439 
5 Terminalia catappa 125 39.789 1243.395 12.434 
6 Hibiscus tiliaceus 40 12.732 127.324 1.273 







Scaevola tuccada 0.05 8.716 1.534 2.978 
Coconus 0.05 40.112 9.997 35.224 
Sophora tementosa 0.01 1.621 2.141 1.092 
Pandanus tectorius 0.02 17.647 15.289 19.407 
Terminalia catappa 0.03 17.647 11.851 15.214 
Hibiscus tiliaceus 0.02 2.697 3.541 8.451 
Lannea.sp 0.02 11.560 7.162 17.634 
 


















Bentang alam pantai tampak dari utara ke selatan di lokasi penelitian (foto kiri) dan 









Struktuk vegetasi pantai tampak dari laut ke lokasi penelitian (foto kiri) dan Penutupan 






     
 
Pengukuran lebar penutupan vegetasi pantai (foto kiri) dan pengukuran diameter batang 




















       
 










Abrasi pantai dan hilangnya vegetasi pantai pada daerah sempadan pantai di sekitar 
lokasi penelitian 
